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ABSTRAK
PENGARUH MUTASI DAN BUDAYA ORGANISASI TERHADAP
KINERJA GURU SD ( STUDI KASUS PADA KECAMATAN PELEPAT
DAN KECAMATAN PELEPAT ILIR KABUPATEN BUNGO )

Nurhadis
Universitas Terbuka
UPBJJ-UT JAMBI

Kata Kunci : Mutasi, Budaya Organisasi dan Kinerja

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah Mutasi dan Budaya
Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja guru SD pada Kecamatan Pelepat dan
Kecamatan Pelepat Ilir. Tujuan Penelitian ini adalah untuk : (1)¢dntuk mengetahui
pengaruh mutasi terhadap kinerja guru SD secara persial pada Kecamatan
Pelepat dan Kecamatan Pelepat Ilir ; (2) Untuk mengetahui pengaruh budaya
organisasi terhadap kinerja guru SD secara persial pada Kecamatan Pelepat dan
Kecamatan Pelepat Ilir.; (3) Untuk mengetahui Sejauhsiiana pengaruh mutasi dan
budaya organisasi terhadap kinerja guru SD seCara.Shnultan pada Kecamatan
Pelepat dan Kecamatan Pelepat Ilir. Penelitian inivadalah penelitian eksperimen
lapangan dan dilakukan untuk menjawal, tiga’hipotesis yaitu : (1) Mutasi
berpengaruh terhadap kinerja guru SD secara persial pada Kecamatan Pelepat dan
Kecamatan Pelepat llir.; (2) Budaya orgafiisasi berpengaruh terhadap kinerja guru
SD secara persial pada Kecamatan, Pelepai-dan Kecamatan Pelepat llir.; (3) Mutasi
dan budaya organisasi berpengaruh‘terhadap kinerja tenaga guru SD secara
simultan pada Kecamatan Pelgpat'danKecamatan Pelepat Ilir.
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ABSTRACT

EFFECT OF MUTATIONS AND CULTURAL ORGANIZATION OF TEACHER
PERFORMANCE SD (CASE STUDY IN DISTRICT DISTRICT PELEPAT AND
PELEPAT ILIR BUNGO

Keywords: Mutation, Organizational Culture and Performance

The study was conducted to determine whether the mutation and Cultural
Organisation affect performance of primary school teachers in the district and sub-
district Pelepat Pelepat Ilir. Purpose of this research was : (1) to determine the
effect of the mutation on the performance of elementary school teachers in Persial
at the district and sub-district Pelepat Pelepat Ilir Bungo, (2) to determine the
influence of organizational culture on the performance of elementary school
teachers in Persial at the district and sub-district Pelepat Pefepat-tiif Bungo ; (3) to
determine the extent to which the influence of mutation«andyorganizational culture
on the performance of elementary school teachers simdlianeously at the district and
sub-district Pelepat Pelepat Ilir Bungo.

This research was a field experiment and madefo answer three hypotheses
are: (1) mutations affect the performance of/primary school teachers in Persial at
the district and sub-district Pelepat Pelepat Ilix, Bungo , (2) organizational culture
affect the performance of primary school.teachers in Persial at the district Pelepat
and; Sub Pelepat Ilir Bungo , (3) Mutatign and organizational culture affect the
performance of elementary schooi teachers simultaneously at the district and sub-
district Pelepat Pelepat Ilir Bungo .

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40919
LEMBAR PERSETUJUAN TAPM

Judul TAPM : Pengaruh Mutasi dan Budaya Organisasi
Terhadap Terhadap Kinerja Guru SD ( Studi
Kasus Pada Kecamatan Pelepat dan
Kecamatan Pelepat Ilir Kabupaten Bungo )

Penyusun TAPM : NURHADIS

NIM : 016755504

Program Studi : Magister Manajemen
Hari/Tanggal :

Menyetujui :

Prof. Dr. Ir. H. H

ii

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40919

UNIVERSITAS TERBUKA
PROGRAM PASCASARJANA
MAGISER MANAJEMEN
PENGESAHAN
Nama : NURHADIS
NIM : 016755504
Program Studi : MAGISTER MANAJEMEM
Judul Tesis : Pengaruh Mutasi dan Budaya

OrganisasiTerhadap Kinerja Guru SD
(Studi Kasus Pada Kecamatan Pelepat
dan Kecamatan Pelepat llir Kabupaten

Bungo ) I
Telah dipertahankan di hadapan Sidang P Qnguji Tesis Program
Pascasarjana, Magister Manajemen, Univer buka pada :

Hari/Tanggal : Mingg
Waktu

PANITIA PENGUIJI T@\
Ketua Komisi Pe%g

Pembimbing I

ProtUdin S. Winataputra , ##

= O, "”7” .........

Pembimbing II

v

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40919

KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, Segala puji bagi hanyalah milik Allah SWT, atas segala
limpahan Rahmat dan Karunia-Nya kepada kami sehingga kami mampu
menjalankan segala aktivitas dengan baik. Shalawat beriring salam tidak lupa
dipanjatkan dan dicurahkan kepada Nabi besar Muhammad SAW beserta
keluarganya, sahabatnya yang telah membawa kita semua dari zaman kegelapan ke
zaman yang terang.

Tesis ini disusun dalam rangka memenuhi salah| satu syarat dalam
menempuh ujian akhir Program Magister Manajemen Liniversitas Terbuka, dengan
Judul : “Pengaruh Mutasi dan Budaya Organisasierhadap Kinerja Guru SD
( Studi Kasus Pada Kecamatan Pelépat vdan Kecamatan Pelepat Ilir
Kabupaten Bungo)”.

Melalui Tesis ini, penulis ingin“mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah banyak menibaritd dalam penulisan Tesis ini, khususnya kepada :
1. Ibu Suciati, M.s¢,"RH.D Direktur Program Pascasarjana Universitas terbuka.

2. Maya MariaySE, MM Ketua Bidang Ilmu program Magister Manajemen

3. Bapak:Dr.)lr2H. Hapzi Ali, MM, Pembimbing Utama dan Bapak Dr. Suroyo
Pembimbing Kedua yang telah memberikan bimbingan dan petunjuk dalam
penyusunan penulisan Tesis ini.

4. Bapak dan Ibu Dosen Pengajar yang telah memberikan ilmu yang bermanfaat
dan sangat berharga selama penulis menempuh jenjang studi di Program
Magister Manajemen (MM) Universitas Terbuka UPBJJ-UT JAMBI.

5. Ketua, Seluruh Staf Administrasi dan Karyawan Program Magister Manajemen

(MM) Universitas Terbuka UPBJJ-UT JAMBI.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40919

6. Seluruh Staf Administrasi beserta seluruh Karyawan Dinas Pendidikan
Kabupaten Bungo yang telah membantu memberikan keterangan dan data-data
yang diperlukan dalam menyelesaikan Tesis ini.

7. Suami, Anak-anak , Orang Tua dan seluruh keluarga yang telah membantu dan
memotivasi penulis dalam menyelesaikan perkuliahan dan penulisan Tesis ini
serta sahabat-sahabat dan semua pihak yang terlibat memberikan sumbang
saran dan kritik terhadap penulisan Tesis ini yang tidak dapat penulis sebutkan

satu persatu.

Semoga Tuhan yang Maha Kuasa selalu melimpahkan rahmat dan hidayah-

Nya kepada semua pihak yang telah memberikan bhantuannya, semoga Tesis ini

bermanfaat bagi kita semuanya. Amin.

Jambi, 23 Desember 2012

NURHADIS

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40919

DAFTAR ISI

ADSTIAK . ... i
Lembar PErSELUJUAN ........cocuiiiiie et i
Lembar PENgeSANaN.........cccuiiiiiiiiie e \Y]
Kata PENQGANTAT ... \
D =T 1] PP TRRTTP vii
Daftar GaAMDA .........ooiiiie e IX
Daftar TADeI ......cooeeeiie e X
Daftar LamPIran .......oocveeiiiieiiiie ettt Xi
BAB |. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah .............ccccooiiiiiii e 1

B. Rumusan Masalah...........ccccccoiiiiiiiieee S 12

C. Tujuan Penelitian...........cooceeviieeiiieinie e e e e 13

D. Kegunaan Penelitian..........ccccovveeiiieniiienniee e R e 14

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

AL KaJIan TEOM cvveeeiiieeeiiee e o0, e 15
1. Manajemen Sumber Daya ManusIar.., s/ e eceee e 15
a. Pengertian Manajemen SdmberDaya Manusia................. 15

b. Peran dan Pentingnya.Manajemen Sumber
Daya Manusia ......... 5 e 15
c. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia...................... 18

2. Mutasi
a. PengertianAVIUEaSH ........cooiviriiiie e 20
D.TUJuaN MUTESI 2. 21
C. ManfaatIVIGEAST ........cooeeeiiie e 24
d. JBIMSAMILITAS ..o 24
€. ANANKEIOr MULASI......ceiviieiiiie e 25
3. BUOAYA OrganiSASI.....cccivvreeiiieeiiiieeiiieesieeesieeesiee e eaneeee e 25
d. Pengertian Budaya Organisasi..........c.cccveevueeeiiiieninieeesnnn 25
b Indikator Budaya Organisasi..........ccccceeeviieeniieeiiieesiinennn 28
AAKINEIJA GUIU. ittt 29
a. Pengertian Kinerja ........cccccveiiiieiiiieniiee e 29
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja .................... 29
c. Indikator Kinerja Tenaga PendidiK............ccccoevveiiiennnnn. 39
B. Penelitian Terdahulu ... 40
C. Kerangka BerfiKir ..........oouieiiiiiiiiiie e 43
D. HIPOTESIS ...ttt 44
BAB IIl. METODOLOGI PENELITIAN

A, Desain Penelitian.........ccooiviiiiiiiiiiiecieee e 47
B. Populasi dan Sampel.........ccccoiiiiii 48
C. Instrumen Penelitian ..........ccooveiiiiiiiiiie e 51
D. Prosedur Pengumpulan Data..........ccccooveeeiieiiiiee e 54
E. Metode Analisis Data..........cccovuveiiiiiniiieeiiee e 56

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40919

1. Analisis Deskriftif .......ccccooiiiiiiiiii e 56
2. Analisis Kausalitas/Verifikatif............cccccovieiiiiiiiie e, 58
a. Uji Kualitas Data ..........ccoocveeiiiieniiieeiieecee e 58
a) Uji Realibilitas.........cccoooveeiiiiiiiiiee e 58
D) Uji Validitas .......cocovviiiiiiiiiiceecee e 59
B, ASUMST KIASIK .....oeoiiiiiiiiiecce e 61
@) UJI NOrmalitas ........cccoevveeiiiie e 61
b) Uji MUltikolinieritas ..........ccccovveeviieniiiee e, 62
c. Uji Pengaruh Dengan Regresi Berganda.................cc..e..... 62
Q) UJIRdaN R SQUAIE .......ceeiiiiiiiiiieeciiee e 63
B) Uji t (Parsial) .......ccoeeiiiiiiiiiie e, 63
C) Ui F (SIMUItaN) ......oeeiiiiiiiiiiiie e 64
3. Rancangan Uji HIPOTESIS .......ooovvieriiiiiiiiie e 65
a. Hipotesis 1, Mutasi berpengaruh Terhadap Kinerja
Guru SD Secara Parsial ...........ccooeoiniiinieie S 65
b. Hipotesis 2, Budaya Organisasi berpengaruh|terfiadap
Kinerja Guru SD Secara Parsial .............. 5 Yoo, 65
c. Hipotesis 3, Mutasi dan Budaya Organisasi/berpengaruh
terhadap Kinerja Guru SD Secara Parsidly..«/-.......ccevvereennnne. 66
BAB IV. TEMUAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil Respondent...........ooooveveee s i 67
B. Analisis DesKriftif..........ccooouvipmieee e Bl 69
1. Analisis Deskriftif Variabeliutasi (X1)........ccccevvvriiieriinennne 70
2. Analisis Deskriftif Variabel.Budaya Organisasi (X2) ................ 71
3. Analisis Deskriftif VatiabelKinerja (Y1)....occoooviiieiiieniinnnn, 72
C. Temuan Analisis Verifikatif/Kausalitas............cccooveeviieriiiennninenn, 73
1. Hasil Uji KUalitds Data.........cccooeeeiiiiiiiiieiee e 73
a). Hasil UjiRealibilitas. ..o, 73
). HastLgji WValiditas ........cccoevieeiiiiice e, 75
2. Hasil Uji ASUMST KIASIK..........cooiiiiiiiiiiiiieiiee e 76
@), HasilUji Normalitas .........coooeeviiiiiiiieiee e, 76
By=Hasil Uji Multikolinieritas ..........cccoooeevieniiie e, 79
3. Hasil Uji Uji Rdan R SQUAre ........coocveeeviieeiiee e, 80
47Hasil Analisis Regresi Liner Berganda...........cccccoeeeeviieeininnnn. 81
D. Pembahasan Hasil Uji HIPOtESIS .........cccveiiieeiiiiieiiie e 83
1. Hipotesis 1, Mutasi berpengaruh terhadap
Prestasi Tenaga Pendidik ... 85
2. Hipotesis 2, Budaya Organisasi berpengaruh terhadap
Prestasi Tenaga Pendidik ...........cccocooeiiiiiiiiniiceeceecea 86
3. Hipotesis 3, Mutasi dan Budaya Organisasi berpengaruh
terhadap Prestasi Tenaga Pendidik .............ccooeviiiiiiiiiiiee, 87
BAB V. SIMPULAN DAN SARAN
AL SIMPUIAN s 89
B SAIaN ... 91
DAFTAR PUSTAKA . .. et 93

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40919

DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1. Kerangka PemIKIFan..........cccoocveeiiieiiieiiiee e 43
Gambar 3.1. Desain PeNeltIAN ..........cocvviiiiieniiiee e 47
Gambar 4.1. Karakteristik Responden ..........ccocoveeiiiiiien i 67
Gambar 4.2. Uji Normalitas Pada Histogram ...........ccccoevveeiiieeiiiee e, 78
Gambar 4.3. Uji Normalitas Pada Normal P-P Plot...............cccooieeiiiiinnnnn 78
Gambar 4.4. Uji Normalitas Pada Scatter Plot..............cccoooeeiiiieeiiiine, 79

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40919

DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Keadaan Jumlah Sekolah, Guru dan Murid Sekolah Dasar (SD)
di Lingkungan Dinas Pendidikan KabupatenBungo Menurut

KECAMALAN ..ottt 2
Tabel 1.2 Keadaan Jumlah Guru Sekolah Dasar (SD) Kecamatan Pelepat

KabupatenBuNQO .......c.cooiiiiiiiiie e 3
Tabel 1.3 Keadaan Jumlah Guru Sekolah Dasar (SD) Kecamatan Pelepat Ilir

KabupatenBUuNQO .......c.cooiiiiiiiiie e 3
Tabel 1.4 Keadaan Jumlah Guru Sekolah Dasar Yang Mutasi Pada Kecamatan

Pelepat KabupatenBungo .........ccccceeiiiiiiiiiiiieece e 6
Tabel 1.5 Keadaan Jumlah Guru Sekolah Dasar Yang Mutasi Pada Kecamatan

Pelepat Ilir KabupatenBungo .........ccocceeviieeiiinnnii . S 6
Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu ...........ccoooeiiiiiii e el 41
Tabel 2.2. Variabel ,Operasional Variabel dan Skala Data ™. ...« .o 45
Tabel 3.1. Keadaan Jumlah Guru Sekolah Dasar Yang.MutasiPada

2 kecamatan KabupatenBungo 49
Tabel 3.2. Rentang SKala ............ccccoovieiiiennen S e 58
Tabel 4.1. Karakteristik Responden Berdasarkan denis‘Kelamin ................... 67
Tabel 4.2. karakteristik Responden Berdasarkan Wsia.............cccceeevivneeeenne, 68
Tabel 4.3. Indikator-Indikator Variabel. ..., 69
Tabel 4.4. Mutasi Skor Variabel Search*ENgine (X1) ..ooovvveriiieniiiinniieeen, 70
Tabel 4.5 Budaya Organisasi Variabel Search Engine (X2).....ccccovvveviieennnen. 71
Tabel 4.6. Kinerja Variabel Sear€mENGIE (Y1) .o oooeviieeiiiieiiee e 72
Tabel 4.7. Hasil Uji Realibilityr.. s, cleee e 74
Tabel 4.8. Hasil Uji Validitas'Vatiabel ............cccooovieeiiiiii e, 76
Tabel 4.9. Hasil Uji MUltilcOTIeritas. ..o, 80
Tabel 4.10. Model SUMIMNGFY . ..cociieiiieeeeee e 80
Tabel 4.11. Coefficient Regresi Linear Berganda...........ccccceevvveeiiieesiieennne, 81
Tabel 4.12. Coefficient' Regresi Linear Berganda(t-test).........cccccovvvveriveennnnn. 84
TADEI 4. 13, ANQVE ittt 85

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40919

DAFTAR LAMPIRAN

1. Lampiran | : Kuesioner Penelitian...........ccccoviiiiiiiiiniiiie e 96
2. Lampiran 11 : Hasil Pengolahan data dengan SPSS 17........cccocceviiiieiiinenn. 101
3. Lampiran 111: Rekapitulasi Data Penelitian............ccccococeeiiiniiieiiiienenn, 108

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40919

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40919

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40919

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40919

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40919

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40919

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40919

Dalam kehidupan schari-hari seseorang tidak akan terlepas dari
lingkungannya,baik lingkungan keluarga,masyarakat maupun lingkungan
organisasi.Kepribadian seseorang akan terbentuk pula oleh lingkungan agar
kepribadian tersebut mengarah kepada sikap dan perilaku vang positif. Dalam hal
ini tentunva harus didukung oleh suatu norma vang diakui tentang kebenarannya
dan dipatuhi sebagai pedoman dalam bertindak.Demikian pula pada tenaga
pendidik atau guru yang ada dalam lingkungan Dinas Penglidikan Kabupaten
Bungo.

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh “\JKomariah(2004:195) bahwa
“Sekolah sebagai organisasi, memiliki budaya tersendiri yang dibentuk dan
dipengaruhi oleh  nilai-nilai,persepsikebiagaan-kebiasaan,kebijakan-kebijakan
pendidikan dan perilaku orang-orang didalamnya”.

Budaya sckolah berfungsi untuk mentransmisi segala bentuk perilaku dari
seluruh warga sekolah."Scperti vang dijelaskan oleh Joni Ukat (2008). Konsep
Sekolah Efektif [Online]. Tersedia
http://wwwatmmorexpress.com/index.php?act=news&nid=25689. [25  Agustus
2010  ].Fungsi budaya sekolah adalah media untuk melakukan transmisi dan
transformasi budaya. Adapun fungsi pendidikan adalah sekolah sebagai wahana
untuk proses pendewasaan dan pembentukan kepribadian siswa.

Budaya oraganisasi adalah sebagai filosofi dasar yang memberikan arahan
bagi kebijakan organisasi dalam pengelolaan pegawai.l.ebih lanjut Robbins
(2001) menyatakan bahwa sebuah sistem makna bersama dibentuk oleh para

warganya yang sekaligus menjadi pembeda dengan organisasi lain. Sistem
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12

meningkat,pada lingkungan Dinas Pendidikan Kabupeten Bungo, khususnya di
Kecamatan Pelepat dan Kecamatan Pelepat Ilir.

Dari uraian singkat di atas,penulis tertarik untuk meneliti dan membahas
hal ini menjadi sebuah objek penelitian,adapun judul yang penulis ajukan adalah:*
Pengaruh Mutasi Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Guru SD (Studi

Kasus Pada Kecamatan Pelepat Dan Kecamatan Pelepat Ilir Kabupaten Bungo )”

Identifikasi Masalah

Kinerja pada Dinas Pendidikan Kabupatén/ Bungo dipengaruhi oleh
berbagai faktor,baik faktor /mternal diantardanya “faktor psikologis,kemampuan
guru,semangat kerjakeluarga,usia,sosial dan budaya organisasi sekolah.Faktor
eksternal  diantaranya mutasi,promosymotivasi,kebijakan pemberi keputusan,

gaya kepemimpinan kepalasekolah’dan lain-lain.

Untuk kepafitiigan” pendekatan dalam penelitian mni,selanjutnya akan
penulis aplikasikan dengan menggunakan berbagai sumber rujukan vang telah
dimodifikasi gesuai dengan fokus permasalahan yang akan dikaji. Jadi identifikasi
masalahnya yaitu : mutasi dan budaya organisasi terhadap kinerja guru SD (
Studi Kasus pada Kecamatan Pelepat dan Kecamatan Pelepat Ilir Kabupaten

Bungo ).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atastergambar adanya

hubungan antara mutasi dan budaya organisasi terhadap kinerja guru SD Pada
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BAB I |

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Manaemen Sumber Daya Manusia
a. Pengertian Mana emen Sumber Daya Manusia

Menurut Sedarmayanti (2010:13),Manajemen Sumber Daya
Manusia (MSDM) adalah kebijakan dan praktik wienentukan aspek
“manusia” atau sumber daya manusia dalam“posisi manajemen,
termasuk  merekrut,menyaring,melatihymiémberi  penghargaan dan
penilaian.

Menurut Rachmawati (2007:2),manajemen sumber daya manusia
merupakan konsep luas tentang filosofi,kebijakan,prosedur dan praktek
yang digunakan/ untuk~mengelola individu atau manusia melalui
organisasi.

Berdasarkan uraian definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
manajernen sumber daya manusia adalah proses dalam pencapaian
tujuan organisasi.

b. Peran dan Pentingnya M anajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Sedarmayanti (2010:13-14),tujuan Manajemen Sumber
Daya Manusia (MSDM) secara umum adalah untuk memastikan bahwa
organisasi mampu mencapai keberhasilan melalui orang.Sistem

manajemen sumber daya manusia dapat menjadi sumber kapabilitas
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organisasi yang memungkinkan perusahaan atau organisasi dapat

belajar dan mempergunakan kesempatan untuk peluang baru.

Secara khusus,Manajemen Sumber Daya Manusia bertujuan
untuk :

1. Memungkinkan organisasi mendapatkan dan mempertahankan
karyawan cakap,dapat dipercaya dan memiliki motivasi tinggi,
seperti yang diperlukan.

2. Meningkatkan dan memperbaiki kapasitasy yang” melekat pada
manusia kontribusi,kemampuan dan kécakapan mereka.

3. Mengembangkan sistem kerja dehgan kinerja tinggi yang meliputi
prosedur perekrutan dan seleksi *yang teliti”, sistem kompensasi
dan insentif yang¢wtergantung pada Kinerja,pengembangan
manajemen serta‘aktivitas pelatihan yang terkait “kebutuhan bisnis”.

4. Mengembangkar praktik manajemen dengan komitmen tinggi yang
menyadari“bahwa karyawan adalah pihak terkait dalam organisasi
bernilai dan membantu mengembangkan iklim kerja sama dan
Kepercayaan bersama.

5. Menciptakan iklim, dimana hubungan yang produktif dan harmonis
dapat dipertahankan melalui asosiasi antara manajemen dengan
karyawan.

6. Mengembangkan lingkungan dimana kerjasama tim dan fleksibilitas

dapat berkembang.
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7. Membantu organisasi mengembangkan dan mengadaptasikan
kebutuhan pihak terkait (pemilik,lembaga atau wakil pemerintah,
manajemen,karyawan,pelanggan,pemasok dan masyarakat luas).

8. Memastikan bahwa orang dinilai dan dihargai berdasarkan apa yang

mereka lakukan dan mereka capai.

9.Mengelola karyawan yang beragam, memperhitungkan perbedaan
individu dan kelompok dalam kebutuhan penempatan,gaya kerja
dan aspirasi.

10. Memastikan bahwa kesamaan kesempatan tersedia untuk semua.
Mengadopsi pendekatan etis unhtuk mengelola karyawan yang
didasarkan pada perhatian™, uhtuk karyawan,keadilan dan
transportasi.

11. Mempertahankan dan‘memperbaiki kesejahteraan fisik dan mental

karyawat.

Menurut Rachmawati (2007:7-8) peran dan pentingnya
manajemen sumber daya manusia dapat dibagi ke dalam beberapa
kategori,antara lain sebagai berikut :

1. Peran Administrasi.
Peran ini difokuskan pada pemrosesan dan penyimpanan data,

meliputi penyimpanan database dan arsip pegawai.
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2. Peran Operasional.
Peran ini lebih bersifat taktis,meliputi pemrosesan lamaran
pekerjaan, proses seleksi dan wawancarakepatuhan terhadap
kebijakan dan peraturan,peluang bekerja dengan kondisi baik,
pelatihan dan pengembangan,program K3 dan sistem kompensasi.

3. Peran Strategis.
Peran ini menekankan bahwa orang-orang .dalam organisasi
merupakan sumber daya yang penting dan inwvestasi-organisasi yang

besar.

c. Tujuan Manajemen Sumber Daya,Manusa
Menurut  Sedarmayanti(2010:19-20),mengemukakan bahwa

tujuan-tujuan dalam“mariajemen sumber daya manusia,yaitu :

1. Menduku¥ig joefiCapaian strategi dan tujuan organisasi.

2. Memastikan nilai tambah diperoleh dari semua aktivitas sumber
daya‘manusia.

3¢Mendasari program perubahan budaya.

4. Membebaskan dan mengembangkan kapasitas manusia Yyang
melekat pada manusia.

5. Mengembangkan proses memaksimalkan kontribusi orang.

6. Memungkinkan orang yang memiliki potensi mendapatkan

perspektif organisasi dan manajemen pada awal karir mereka.
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7. Menanamkan pembelajaran dan pengembangan berkelanjutan untuk
semua orang.

8. Mendesain,menerapkan dan mengelola sistem untuk memastikan
akses kepada pengalaman yang relevan.

9. Memberi pelatihan keterampilan spesifik.

10.Merekrut,mengembangkan dan melatih orang dengan kombinasi

tepat dari pengetahuan khusus mengenai cara melakukan pekerjaan
dan keterampilan yang lebih luas,serta sikapsyang diperlukan agar
sesuai permintaan bidang usaha yang béruhkart.

11. Mengelola karyawan yang semiakin beragam dengan pola Karir,
aspirasi dan kesetiaan yang berbeda.

12. Mengelola hubungan-karyawan (dalam skala luas),secara kolektif
dan individu,serta » mempertahankan komitmen ketika terjadi
perubahaf.

13. Mendesaifr;mengimplementasikan dan mengelola imbalan serta
siaran manajemen Kinerja yang mangatur dan memotivasi orang,
baik secara individu dan dalam tim,terhadap prioritas usaha dan
hasil.

14. Mempertahankan dan memperbaiki kesejahteraan karyawan,baik
fisik dan mental dengan memberikan kondisi kerja layak,serta

dukungan keamanan dan keselamatan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40919

Menurut  Notoatmodjo  (2009:86-87),adapun  tujuan-tujuan
manajemen sumber daya manusia dapat dijabarkan,antara lain sebagai
berikut :

1. Tujuan masyarakat.
Suatu organisasi mempunyai tanggung jawab dalam mengelola
sumber daya manusianya agar tidak mempunyai dampak negatif
terhadap masyarakat.
2. Tujuan organisasi.
Suatu unit atau bagian manajemen sdmbeir~daya manusia di suatu
organisasi diadakan untuk melayarii bagian-bagian lain organisasi
tersebut.
3. Tujuan fungsi.
Setiap sumber“dayamanusia atau karyawan dalam organisasi
tersebut #nenjaiankan fungsi-fungsinnya dengan baik.
4. Tujuah personel.
Tujuan-tujuan pribadi karyawan seharusnya dipenuhi,dan ini sudah
merupakan motivasi dan pemeliharaan terhadap karyawan
tersebut.
2. Mutasi
a. Pengertian Mutas
Pada dasarnya mutasi merupakan fungsi pengembangan pegawai,
karena tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan efisiensi dan

efektifitas kerja dalam organisasi yang bersangkutan. Umumnya mutasi
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merupakan tindak lanjut dari penilaian prestasi kerja para pegawai. Dari
penilaian prestasi kerja akan diketahui kecakapan seorang pegawai
dalam menyelesaikan uraian pekerjaan yang dibebankan kepadanya.
Tidak kurang kritik pedas yang dilontarkan kepada Bagian
Kepegawaian menyangkut masalah mutasi,seperti ketidakadilan
ataupun keterbukaan pihak pengambil keputusan dalam proses ini. (

Posted on Oktober 2008 by Pakde sofa ).

b. Tujuan Mutas

Paul Pigors dan Charles Mayers” méngemukakan 5 macam mutasi

dilihat dari segi tujuannya yaitu:

1) Production Transfer
Adalah pengalih“tugasan seorang pegawai dari satu bagian ke
bagian lain/.secara horizontal,dimana disatu bagian tersebut
keperluan/akan pekerjaan bertambah,atau ke bagian lain dimana
tertlapat lowongan pekerjaan karena ada pegawai yang berhenti atau
pensiun.

2) Replacement Transfer
Adalah pengalih tugasan seorang pegawai yang sudah lama
dinasnya ke jabatan lain secara horizontal untuk menggantikan
pegawai lain yang masa dinasnya lebih sedikit atau diberhentikan.

3) Remedial Transfer
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Adalah pengalih tugasan seorang pegawai ke jabatan atau pekerjaan
lain baik pekerjaannya sama atau tidak atas permintaan pegawai
yang bersangkutan.
4) Shift Transfer
Adalah pengalih tugasan seorang pegawai yang sifatnya horizontal
dari satu regu ke regu lain sedangkan pekerjaan tetap sama namun
jam kerja berbeda.Umumnya pembagian jam kerja terbagi dalam 3
shift.Yaitu shift satu,shift dua,dan shift tiga.
5) Versality Transfe
Adalah pengalih tugasan seorang’pegawai ke jabatan atau pekerjaan
lainnya secara horizontal agarspegawai yang bersangkutan dapat
melakukan pekerjaan atau<aihti dalam berbagai bidang pekerjaan.
Para ahli juga menilai;kesan hukuman jika seorang pejabat atau staf
dipindahkan daridifias atau kantor yang satu ke dinas atau bagian yang
lain hanyalalwsebuah opini yang tidak bisa dibuktikan keabsahaannya.
“Yang.adikatakan hukuman itu apabila seorang pejabat atau staf
ditetmpatkan tidak sesuai dengan pangkat dan atau golongan yang
bersangkutan.Hal ini juga tidak gampang bagi Baperzakat.Tapi
sepanjang ditempatkan sesuai dengan pangkat atau golongan dari pejabat
atau staf yang bersangkutan rasanya tidak ada yang salah,” jelas para
ahli berpendapat.
Kebijakan untuk melakukan mutasi merupakan sesuatu yang sangat

normatif.Dalam urusan mutasi,kebijakan kepala daerah dalam
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melakukan mutasi disadari sebagai sesuatu yang mutlak dilakukan.Jika
mutasi tidak dilakukan maka ada sesuatu yang tidak beres dalam
mengelola daerah.

Menurut Hasibuan (1997), tujuan mutasi sebagai bahan berpikir:

a. Untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan

b. Untuk memperluas atau menambah pengetahuan karyawan

c. Untuk menghilangkan rasa bosan karyawan terhadap

pekerjaannya

d. Untuk menyesuaikan pekerjaan derigan kondisi fisik karyawan

e. Untuk menciptakan keseimbangan antara tenaga kerja dengan

f. komposisi pekerjaan atau jabatan

g. Untuk mengatasi perselisinan antara sesama karyawan

Mutasi memang “peristiwa yang unik dilingkungan PNS terutama
dalam lingkungan..Dinas Pendidikan Kabupaten Bungo.Dipihak yang
merasa tidaki\ayaman dengan jabatan dan lingkungan kerjanya,mutasi
merkpakan sebuah siksaan.Pada peristiwa yang sama mutasi merupakan
berkah,penyebabnya bisa karena bosan dengan suasana kerja maupun
ambisi untuk mendapat tantangan baru atau jabatan baru.Namun tidak
dipungkiri kata mutasi merupakan sebuah kata yang seram ditelinga

guru terutama dalam lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Bungo.
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c. Manfaat Mutas
Menurut Tanjung dan Rahmawati (2003),mutasi atau perpindahan
karyawan bermanfaat untuk :

1) Memenuhi kebutuhan tenaga di bagian atau unit yang kekurangan
tenaga tanpa merekrut tenaga dari luar

2) Memenuhi keinginan karyawan sesuai dengan minat dan bidang
tugasnya masing-masing

3) Menjamin keyakinan karyawan bahwé, mefeka tidak akan
diberhentikan karena kekurangmauipuan atau kekurang
cakapan mereka

4) Memberikan motivasi kepada karyawan

5) Mengatasi rasa besan’karyawan pada pekerjaan,jabatan,dan

tempat kerja‘yang sama.

d. JenisMutasi
Menpurut Hasibuan (1997),mutasi dapat dibedakan menjadi 2 (dua)
maegam antara lain :

1) Mutasi karena keinginan perusahaan, dengan pertimbangan
sebagai berikut :
a) Kemampuan
b) Kecakapan
c) Sikap

d) Disiplin karyawan
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2) Mutasi karena permintaan karyawan sendiri dengan alas an
sebagai berikut :
a) Keluarga
b) Kesehatan
¢) Kerja sama
e. Indikator Mutas
Jadi dapat disimpulkan dari teori-teori diatas bahwa,mutasi adalah
bentuk perhatian atasan terhadap bawahan serta -kebijakan-kebijakan
yang harus dilakukan pada guru di Dinas Rendidikan Kabupaten Bungo.
Dalam penelitian ini penulis memilih/indikator mutasi sebagai berikut :
1) Frekwensi mutasi
2) Alasan mutasi
3) Ketepatan dalam_rnelaksanakan mutasi
2. Budaya Organiasl
a. Pengertaian Bydaya Organisas
Setara” komprehensif budaya organisasi didefinisikan sebagai
sebyah corak dari  asumsi-asumsi dasar yang ditemukan atau
dikembangkan oleh sebuah kelompok tertentu  untuk belajar
mengatasi masalah-masalah kelompok dari adaptasi eksternal dan
integrasi internal, yang telah bekerja dengan baik (Schein,1990).
Definisi tersebut terlalu kompleks sehingga menurut Robbins

(1993),budaya organisasi cukup diartikan sebagai sebuah persepsi
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umum yang dipegang teguh oleh para anggota organisasi dan menjadi
sebuah sistem yang memiliki kesamaan pengertian.

Silk  (1995) mendefinisikan budaya sebagai cara bagaimana
kita ~akan melakukan sesuatu pada saat ini,yang penekananya
menjelaskan tentang sikap yang terwujud melalui sebuah sikap yang
teladan dari atas,seperti dari pemimpin organisasi atau orang yang
dituakan di dalam masyarakat,yang direfleksikan ke dalam peraturan
dan prosedur di dalam suatu organisasi kemasyatakatan resmi.Budaya
menuntun orang untuk mengetahui tindakan- yarig benar dan salah,
mengganggu atau tidak, menyenamgkdn ~orang atau tidak ketika
melakukan segala sesuatu saat ini. Budaya organsasi sering diartikan
sebagai nilai-nilai,simbol-simbel’yang  dimengerti  dan  dipatuhi
bersama,yang dimiliki statu organisasi sehingga anggota merasa
satu keluarga dah soeficiptakan suatu kondisi anggota organisasi tersebut
merasa berbeda’“dengan organisasi.Hal ini didukung oleh pendapat
Robhins(2008) yang menyatakan bahwa budaya organisasi merupakan
suatu’sistem makna bersama yang dianut oleh anggota organisasi
yang membedakan organisasi tersebut berbeda dengan organisasi lain.

Fieldman (1966) menyatakan bahwa budaya terdiri atas sikap
belajar,kepercayaan dan tingkah laku yang merupakan ciri dari
sebuah masyarakat,individu atau suatu populasi.Budaya bergeser dan
berpindah dari satu generasi ke generasi berikutnya dalam bentuk tulisan

dan lisan.
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Glaser et al. (1987); Budaya organisasi seringkali digambarkan
dalam arti yang dimiliki bersama.Pola-pola dari kepercayaan,simbol-
simbol,ritual-ritual dan mitos-mitos yang berkembang dari waktu ke
waktu dan berfungsi sebagai perekat yang menyatukan organisasi.
Berbagai macam  bentuk organisasi atau perusahaan,tentunya
mempunyai budaya yang berbeda-beda hal ini wajar karena lingkungan
organisasinya berbeda-beda pula  misalnya perusahaan  jasa,
manufaktur dan trading.Hofstede (1986); Budayas, merupakan berbagai
interaksi dari ciri-ciri  kebiasaan yang < mempengaruhi  kelompok-
kelompok  orang dalam lingkurigahnya.Menurut Beach (1993);
Kebudayaan merupakan inti dari apa_yang penting dalam organisasi.
Seperti aktivitas memberi perintéh dan larangan serta menggambarkan
sesuatu yang dilakukan dan tidak dilakukan yang mengatur perilaku
anggota.Jadi budaya_mengandung apa yang boleh dilakukan atau tidak
boleh dilakukan/sehingga dapat dikatakan sebagai suatu pedoman yang
dipakai.intuk menjalankan aktivitas organisasi.Pada dasarnya Budaya
orgamisasi dalam perusahaan merupakan alat untuk mempersatukan
setiap invidu yang melakukan aktivitas secara bersama-sama. Kreitner
dan Kinicki (1995); mengemukakan bahwa budaya orgainsasi adalah
perekat social yang mengingat anggota dari organisasi.Nampaknya
agar suatu karakteristik atau kepribadian yang berbeda- beda antara
orang yang satu dengan orang yang lain dapat disatukan dalam suatu

kekuatan organisasi maka perlu adanya perekat sosial.
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Mengingat budaya organisasi merupakan suatu kesepakatan
bersama para anggota dalam suatu organisasi atau perusahaan sehingga
mempermudah lahirnya kesepakatan yang lebih luas untuk kepentingan
perorangan.Keutamaan budaya organisasi merupakan pengendali dan
arah dalam membentuk sikap dan perilaku manusia yang melibatkan diri
dalam suatu kegiatan organisasi.Secara individu maupun kelompok
seseorang tidak akan terlepas dengan budaya organisasi dan pada
umumnya mereka akan dipengaruhi oleh keanéka=+ragaman sumber-

sumber daya yang ada sebagai stimulus seseafang isertindak.

b. Indikator Budaya Organisas
Indikator variabel ¢Budaya Organisasi dalam penelitian ini
diadaptasi dari Robbinsy(1993) vyaitu :
1) Tanggungjawab
2) Kejelasan Komunikasi
3Keserasian Kerjasama
4) Keakraban antara atasan dengan staf
5) Perhatian atasan pada staf
6) Kerja secara tim
7) Pengembangan Kepegawai
8) Komitmen organisasi
9) Kemampuan pegawai

10) Kesadaran organisasi
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3. Kinerja Guru
a. Pengertian Kinerja

Prestasi kerja atau dalam bahasa Inggris disebut performance,sering
disamakan dengan kata Kkinerja.Dalam kamus bahasa Indonesia
(1990:70) diartikan bahwa “kinerja adalah hasil yang dicapai oleh
seseorang pegawai atau karyawan dalam melaksanakan tugas yang
dibebankan kepadanya”.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, dalam (Handouts Hadari
Nawawi, 2010:38),Kinerja adalah (a) Hasil\4erja yang diperlihatkan,
(b) Kemampuan Kerja.

Selanjutnya menurut DHorna (1998:8) yang dimaksudkan dengan
kinerja adalah “kadarhasii yang dapat ditunjukkan seseorang dalam
melaksanakan pekerjaannya”.

Menurut » Lavasque dalam Handouts Hadari Nawawi (2010:38),
Kinerjaadalah (a) segala sesuatu yang dikerjakan seseorang (b) sesuatu
yang “dicapai,(c) Prestasi atau hasil dalam melaksanakan fungsi suatu
pekerjaan.

Sedangkan menurut Wursanto (1989:39) mendefinisikan prestasi
kerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang Pegawai Negeri Sipil
dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Pada umumnya
prestasi kerja seorang Pegawai Negeri Sipil dipengaruhi oleh kecakapan,
keterampilan, pengalaman dan kesungguhan Pegawai Negeri Sipil yang

bersangkutan.Kecakapan disini berarti kesanggupan,kemampuan atau
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kepandaian seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan.Bilamana
prestasi kerja menunjuk pada hasil kerja yang dicapai oleh seseorang

Menurut ~ Stephen P Robin dalam Handouts Hadari Nawawi
(2010:39), Kinerja adalah hasil pengukuran yang menjawab pertanyaan
*“ apa hasil yang dicapai seseorang sesudah mengerjakan sesuatu”.

Menurut Schemerhon,Hunt and Osborn dalam Handouts Hadari
Nawawi (2010:39),Kinerja adalah kuantitas dan kualitas pencapaian
tugas-tugas,baik  yang  dilaksanakan individukeiompok,maupun
organisasi.Aspek kuantitas mengacu pada  ‘helan/target kerja,sedang
aspek kualitas menyangkut kerapian/darikesempurnaan pekerjaan yang
sudah dikerjakan.

Menurut  Judith. R¢Gordon dalam Handouts Hadari Nawawi
(2010:39),Kinerja adalah“fungsi kemampuan pekerja dalam menerima,
tingkat pencapdiah.dan interaksi antara tujuan dan kemampuan pekerja.

Maka ‘meptrut Hasibuan (1991:105) yang dikatakan prestasi kerja
adalah.suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dengan didasarkan atas
kecakapan,pengalaman dan kesungguhan.Sehingga dari pendapat
tersebut dapat ditarik kesimpulan pengertian prestasi kerja adalah hasil
kerja yang dapat dicapai seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan.

Menurut Suyadi Prawirasentono dalam Handouts Hadari Nawawi

(2010:40),Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang atau
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sekelompok orang dlam satu organisasi atau perusahaan,sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing,dalam rangka upaya
mencapai tujuan organisasi secara legal tidak melanggar hukum,serta
sesuai peraturan dan tidak melanggar moral dan etika.Kinerja dapat
digambarkan sebagai berikut

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja

Kinerja seperti didefenisikan diatas dipengarghi_oleh sejumlah
faktor,dimana seluruh faktor tersebut harus dipertimbangkan ketika

mengelola,mengukur,memodifikasi dan menghargai Kinerja.

1) Faktor-faktor pribadi : Keahliandpribadi,kepercayaan diri,motivasi
dan komitmen.
2) Faktor-faktor kepemirdpinan : Kualitas dorongan,arahan dan

dukungan yang_ diberikan oleh pemimpin.

3) Faktor-fakior sistim kerja dan fasilitas (instrumen tenaga kerja) yang

diberikan oleh organisasi.

4) JFaktor-faktor konstektual (situasional) : Tekanan perubahan

lingkungan internal dan eksternal.

Menurut T. Hani Handoko pengertian kinerja adalah kemampuan
dalam menjalankan tugas yang dibebankan kepada pelaksana,akibat
konsekwensi perjanjian sesuai dengan job yang diberikan kepada

masing-masing pegawainya T. Hani Handoko (1992:138).
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Adapun pengertian lain dari kinerja menurut Kartini Kartono adalah
kinerja merupakan keberhasilan pemimpin itu pada umumnya diukur
dari produktivitas dan efektifitas pelaksanaan tugas yang dibebankan

kepada dirinya, Kartini Kartono (1992:198).

Beberapa petunjuk yang mempengaruhi kinerja menurut Kartini

Kartono (1992:198):

1) Meningkatnya hasil produksi dan pemberiarnt~pelayanan oleh
organisasi.

2) Semakin rapinya sistim administrasi )dan makin efektifnya
manajemen yang meliputi:

a) Pengelolaan SDM,dana,saranadan waktu.

b) Pendelegasian weweghang yang luas.

¢) Struktur prgdnisasi sesuai dengan kebutuhan.

d) Target ddn sarana yang ingin dicapai terpenuhi.

e)-Qrganisasi menyesuaikan dengan tuntutan perubahan.

3) “Semakin meningkatnya aktifitas-aktifitas manusiawi atau aspek
sosial yang lebih human sifatnya:
a) Aman dan senang bekerja
b) Disiplin kerja
¢) Kerja sama
d) Komunikatif

e) Gairah kerja dan loyal
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f) Tidak banyak penyelewengan

g) Jaminan sosial yang memuaskan.

Bagaimana lingkungan dan organisasi mempengaruhi pelaksanaan
kinerja didalam organisasi.Lingkungan menempatkan tuntutan-tuntutan
kinerja didalam organisasi dan para pegawai terhadap pekerjaannya.
Organisasi juga mempengaruhi kinerja,menentukan siapa yang memiliki
tanggung jawab untuk penilaian.Karena pekerjaan-pekerjaan yang
berbeda mempunyai deskripsi pekerjaan yang berhédasprogram evaluasi
kinerja  haruslah  menyediakan cara¢{ Jyang~ sistematis  untuk
mempertimbangkan perbedaan-perbedaaf, ini dan memastikan evaluasi
yang konsisten diseluruh pekerjaaripegawai yang mendudukinya.Pada
organisasi publik pengukutan pefigevaluasian kinerja dapat dipacu untuk
diterapkan melalui_peraturan atau undang-undang.Praktek ini akan
menghasilkan {tumptikan indikator-indikator kinerja dan informasi
kinerja yang tidak digunakan untuk peningkatan atau perbaikan dalam
perencandan tujuan dan strategi organisasi

Kinerja guru mempunyai spesifikasi atau kriteria tertentu.Kinerja
guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi atau kriteria
kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru.Berdasarkan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademk dan
Kompetensi  Guru.Dijelaskan  bahwa Standar Kompetensi Guru

dikembangkan secara utuh dari 4 kompetensi utama,yaitu: a)
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kompetensi  pedagogik,b) kompetensi  kepribadian,c) kompetensi
sosial,dan d) kompetensi profesional.Keempat kompetensi tersebut

terintegrasi dalam Kkinerja guru.

a) Kompetens Pedagogik

Kompetensi pedagogik vyaitu kemampuan yang harus
dimiliki guru berkenaan dengan karakteristik siswa dilihat dari
berbagai aspek seperti moral,emosional,dany intelektual.Hal
tersebut  berimplikasi bahwa seorang gurd harus mampu
menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip belajar,karena siswa
memiliki karakter,sifat,dan interest yang berbeda.

Berkenaan dengah.~pelaksanaan kurikulum,seorang guru
harus mampu merigembangkan kurikulum tingkat satuan
pendidikan __“smasing-masing dan  disesuaikan  dengan
kebutulkiam lokal.Guru harus mampu mengoptimalkan potensi
peserta didik untuk mengaktualisasikan kemampuannya di kelas,
dan”harus mampu melakukan kegiatan penilaian terhadap kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan.Kemampuan yang harus

dimiliki guru berkenaan dengan aspek-aspek yang diamati,yaitu:

(1) Penguasaan terhadap karakteristik peserta didik dari aspek
fisik, moral,sosial,kultural,emosional dan intelektual.

(2) Penguasaan terhadap teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik.

(3) Mampu mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang
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pengembangan yang diampu.

(4) Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik.

(5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang
mendidik.

(6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.

(7)  Berkomunikasi secara efektif,empatik,dan’ santun dengan
peserta didik.

(8) Melakukan penilaian dan _€valuasi proses dan hasil belajar,
memanfaatkan hasil pentlfaiar dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran

(9) Melakukan “tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas

pembelajaran.

b) Karnpetens K epribadian

Pelaksanaan tugas sebagai guru harus didukung oleh suatu
perasaan bangga akan tugas yang dipercayakan kepadanya
untuk mempersiapkan generasi kualitas masa depan bangsa.
Walaupun berat tantangan dan rintangan yang dihadapi dalam
pelaksanaan tugasnya harus tetap tegar dalam melaksakan tugas
sebagai seorang guru.

Pendidikan adalah proses yang direncanakan agar semua

berkembang melalui proses pembelajaran.Guru sebagai pendidik
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harus dapat mempengaruhi ke arah proses itu sesuai dengan tata
nilai yang dianggap baik dan berlaku dalam masyarakat.

Tata nilai  termasuk norma, moral,estetika,dan ilmu
pengetahuan,mempengaruhi perilaku etik siswa sebagai pribadi
dan sebagai anggota masyarakat.Penerapan disiplin yang baik
dalam proses pendidikan akan menghasilkan sikap mental,
watak dan kepribadian siswa yang kuat. Guru dituntut
harusmampu membelajarkan  siswanya . tentang” disiplin  diri,
belajar ~ membaca,mencintai  buku/menghargai  waktu,belajar
bagaimana cara belajar,mematuhi aturan’dan tata tertib,serta belajar
bagaimana harus berbuat.Sermuanya itu akan berhasil apabila
guru juga disiplin dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya.

Guru harussmempunyai kemampuan yang berkaitan dengan
kemantapan /dari-integritas kepribadian seorang guru.Aspek-aspek
yang diamadti adalah:

(1)2Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum,sosial,dan
kebudayaan nasional Indonesia.

(2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur,berakhlak mulia,
dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat.

(3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap,stabil,
dewasa,arif,dan berwibawa.

(4) Menunjukan etos kerja,tanggung jawab yang tinggi,rasa

bangga menjadi guru,dan rasa percaya diri.
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(5) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru

¢) Kompetens Sosal

Guru di mata masyarakat dan siswa merupakan panutan
yang perlu dicontoh dan  merupkan suritauladan  dalam
kehidupanya sehari-hari.Guru perlu memiliki kemampuan sosial
dengan masyakat,dalam rangka pelaksanaan proses pembelajaran
yang efektif.Dengan dimilikinnya kemampuan ‘tersebut,otomatis
hubungan sekolah dengan masyarakats, akart~berjalan dengan
lancar, sehingga jika ada keperluan demngan orang tua siswa,para
guru tidak akan mendapat késulitan’Kemampuan sosial meliputi
kemampuan guru daldm- berkomunikasi,bekerja sama,bergaul
simpatik,dan memplnyai jiwa yang menyenangkan.
Kriteria kinerjaguru yang harus dilakukan adalah:

(1) Bertindak objektif serta tidak diskriminatif karena pertimbangan
Jenis kelamin,agama,ras,kondisi fisik, latar belakang keluarga,
dan status sosial ekonomi.

(2) Berkomunikasi secara efektif,empatik,dan santun dengan
sesama  pendidik,Tenaga  kependidikan,orang  tua,dan
masyarakat.

(3) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik
Indonesia

(4) Memiliki keragaman sosial budaya

(5) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi
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lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain.
d) Kompetens Profesional

Kompetensi Profesional yaitu kemampuan yang harus
dimiliki guru dalam perencanaan dan pelaksanaan proses
pembelajaran. Guru mempunyai tugas untuk mengarahkan
kegiatan belajar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran,
untuk itu guru dituntut mampu menyampaikan_bahan pelajaran.
Guru harus selalu meng- update,dan menguasai materi pelajaran
yang disajikan.

Persiapan diri tentang materi <diusahakan dengan jalan
mencari informasi melalui berbagai sumber seperti membaca
buku-buku  terbaru,fnengakses dari internet,selalu mengikuti
perkembangan_. dan “kemajuan terakhir tentang materi yang
disajikan.KKommpetensi  atau  kemampuan kepribadian  vyaitu
kemampuai”yang harus dimiliki guru berkenaan dengan aspek:
(BaDalam  menyampaikan  pembelajaran,guru  mempunyai

peranan dan tugas sebagai sumber materi yang tidak

pernah  kering dalam mengelola proses pembelajaran.

Kegiatan mengajarnya harus disambut oleh siswa sebagai

suatu seni  pengelolaan  proses  pembelajaran  yang

diperoleh melalui latihan,pengalaman,dan kemauan belajar

yang tidak pernah putus.

(2) Dalam melaksakan proses pembelajaran,keaktifan siswa
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harus  selalu diciptakan dan  berjalan terus dengan
menggunakan metode dan strategi mengajar yang tepat.
Guru menciptakan suasana yang dapat mendorong siswa
untuk  bertanya,mengamati,mengadakan  eksperimen,serta
menemukan fakta dan konsep yang benar.Karena itu
guru harus melakukan kegiatan pembelajaran
menggunakan multimedia,sehingga terjadi__suasana belajar
sambil bekerja,belajar sambil mendengar,daribelajar sambil

bermain,sesuai kontek materinya.

(3) Di dalam pelaksanaan oreses pembelajaran,guru harus
memperhatikan prinsip-prinsip didaktik metodik sebagai ilmu
keguruan.Misalnyasbagdimana menerapkan prinsip apersepsi,

perhatian, kerja kelompok,korelasi dan prinsip- prinsip lainnya

(4) Dalam“4al evaluasi,secara teori dan praktik,guru harus dapat
melaksanakan sesuai dengan tujuan yang ingin diukurnya.
Jenis tes yang digunakan untuk mengukur hasil belajar harus
benar dan tepat.Diharapkan pula guru dapat menyusun butir
secara benar,agar tes yang digunakan dapat memotivasi siswa

belajar.

c. Indikator kinerja Guru
Indikator kinerja guru atau tenaga pendidikan menurut Tsui,Anne

S.,Pearce,dan Porter (1997) dalam Mas’ud (2004),adalah
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1) Jumlah beban kerja guru minimal 24 jam per-minggu
2) Efisiensi

3) Kualitas

4) Pengetahuan dan keterampilan

5) Kreativitas

6) Kerjasama

7) Hubungan dengan sesama pegawai

8) Dapat mengatasi perbedaan pendapat

9) Tingkat kehadiran dalam bekerja

10) Memanfaatkan waktu dengan seldaiK:baiknya
11) Laporan tugas

12) Kemampuan mengatasi-sendifi masalah-masalah
13) Kemampuan mengambil keputusan

14) Semangatdntuk menyelesaikan tugas-tugas

15) Kepribadian

16)wRenilaian dari lingkungan

17 Memiliki jiwa integritas pribadi yang baik

B. Pendlitian Terdahulu

Penelitian mengenai Pengaruh Mutas Dan Budaya Organisas
Terhadap Kinerja Guru telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya

antara lain sebagai berikut :
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Tabel 2.1. Pendlitian Terdahulu

MotivasiKerja Serta
Implikasinya pada
Kirnerja Pegawai IAIN
AR-Raniry Banda
Aceh

NO- | rahun | NNama Judul Pendlitian Hasil Penelitian
Peneliti
1 |2008 Muhammad | Pengaruh Mutasi dan | Mutasi dan promosi
Reza Promosi Jabatan jabatan mempunyai
Terhadap pengaruh terhadap
Pengembangan Karier | pengembangan karier
Pegawai (studi Kasus | pengawai dengan
Kejaksaan Tinggi tingkat korelasi sebesar
Jawabarat 0,590. Sehingga
mengganggap mutasi
dan promosi jabatan
memberikan negative
terhadap-kariernya
diakrenakan adanya
mutasi yang
mengharuskan pegawai
keluar daerah.
2 | 2012 Fatmawati, Pengaruh Badaya Hasil penelitian
mahdani, organisasi dan.Rotasi | menujukkan bahwa
Sofyan Idris | PekerjaamsTerhadap variable budaya

organisasi dan rotasi
pekerjaan dalam
meningkatkan kinerja
pegawai IAIN Ar-
Raniry banda Aceh.
Variable budaya dan
organisasi dan rotasi
pekerjaan secara
bersama-sama
berpengaruh secara
sinivikan terhadap
motivasi pegawai IAIN
Ar-Raniry banda Aceh
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No.

Tahun

Nama
Peneliti

Judul Pendlitian

Hasl Penelitian

si Per

2010

bustakaar

Intan Kumala
Dewi

1 Universitas T

Pengaruh
pengembangan karir
terhadap kinerja
karyawan melalui
kepuasan kerja (Studi
pada karyawan PT.
Taspen cabang
Malang)

erbuka

. Penelitian ini

menunjukkan
bahwa
Pengembangan
karir mampu
meningkatkan
pengaruh Kinerja
karyawan terhadap
kepuasan kerja
yang dimiliki oleh
karyawan PT.
TASPEN Cabang
Mealang. Oleh
Kafena itu, PT.
TASPEN Cabang
Malang hendaknya
merancang jalur
karir bagi karyawan
yang

lebih jelas dan
diketahui oleh
karyawan, lebih
meningkatkan
pengadaan
pendidikan dan
pelatihan yang
sesuai dengan
kebutuhan
karyawan serta
meningkatkan
komunikasi antar
atasan dan
karyawan guna
mendukung tujuan
perusahaan,

. Peneliti Lain: (a)

Bagi peneliti
selanjutnya
diharapkan
melakukan
penelitian terhadap
variabel-variabel
lain yang terkait
dengan
pengembangan
karir

yang meliputi
perencanaan karir,
motivasi,
kepemimpinan
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Pada Dinas Pendidikan Kabupaten Bungo,pelaksanaan mutasi dilakukan

bertujuan untuk pemerataan guru pada sekolah-sekolah tertentu yang masih

terdapat antara rasio jumlah murid tidak seimbang dengan rasio jumlah guru,bila

pada satu sekolah jumlah guru berlebih , maka jumlah beban mengajar guru

tersebut tidak terpenuhi. hal ini juga sesuai dengan SKB Lima Menteri

Dari uraian diatas dapat dibuat kerangka berfikirnya bafivwva mutasi dan

budaya organisasai berpengaruh terhadap kinerja guru SB padd Kecamatan Pelepat

dan Kecamatan Pelepat Ilir Kabupaten Bungo baikiseedra parsial maupun secara

simultan. Kerangka berfikir dapat dilihat sebagat bérikut :

Mutasi (X1)

1. Frekwensi
mutasi

2. Alasan mutasi

3. Ketepatan
dalam
melaksanakan
mutasi

Budaya
Organisas
(X2)

1. Kerjasama
2. Kepatuhan
3. Hasil kerja

Kinerja Guru (Y)

1y Jumlah beban kerja guru minimal 24 jam
per-minggu

2) Efisiensi

3) Kualitas

4) Pengetahuan dan keterampilan

5) Kreativitas

6) Kerjasama

7) Hubungan dengan sesama pegawai

8) Dapatmengatasi perbedaan pendapat

9) Tingkat kehadiran dalam bekerja

10) Memanfaatkan waktu dengan sebaik-
baiknya

11) Laporan tugas

12) Kemampuan mengatasi sendiri masalah-
masalah

13) Kemampuan mengambil keputusan

14) Semangat untuk menyelesaikan tugas-
tugas

15) Kepribadian

16) Penilaian dari lingkungan

17) Memiliki jiwa integritas pribadi yang baik
(Tsui, Anne S., Pearce, dan Porter
(1997 dalam Mas’ud (20041 )

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran
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D. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas,maka hipotesis dapat diajukan
sebagai berikut :

1. Mutasi berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja guru SD di

Kecamatan Pelepat dan Kecamatan Pelepat Ilir Kabupaten Bungo.

2. Budaya Organisasi berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja guru
SD di Kecamatan Pelepat dan Kecamatan Pelepat Hir Kabupaten
Bungo.

3. Mutasi dan Budaya Organisasi berpengaruhssecara Simultan terhadap
Kinerja guru SD di Kecamatan/Pelepat  dan Kecamatan Pelepat Ilir
Kabupaten Bungo.

Menurut Singarimbun (1999: 46),defenisi operasional merupakan petunjuk
bagaimana suatu variabel dapat)diukur.Defenisi operasional dalam penelitian ini
adalah :

Variabel “Bebas” (Mutasi ,(X1) ) adalah mutasi merupakan fungsi
pengembangan “pegawai,karena tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan
efisiensi dan efektifitas kerja dalam organisasi yang bersangkutan.Umumnya
mutasi merupakan tindak lanjut dari penilaian prestasi kerja para pegawai.

Variabel Bebas (Budaya Organisasi (x2) ) adalah cara bagaimana Kkita
akan melakukan sesuatu pada saat ini,yang penekananya menjelaskan tentang
sikap yang terwujud melalui sebuah sikap yang teladan dari atas,seperti dari
pemimpin organisasi atau orang Yyang dituakan di dalam masyarakat,yang

direfleksikan ke dalam peraturan dan prosedur di dalam suatu organisasi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40919

kemasyarakatan resmi.Budaya menuntun orang untuk mengetahui tindakan
yang benar dan salah, mengganggu atau tidak, menyenangkan orang atau tidak
ketika melakukan segala sesuatu.

Variabel terikat ( Kinerja Guru (Y) )Kinerja guru adalah hasil yang dicapai
oleh seseorang secara kualitas dan kuantitas dalam melaksanakan tugas yang
dibebankan kepadanya.Pernyataan Operasional Variabel Kinerja Guru Seperti
Tabel 2.1 dibawabh ini.

Operasional variable, rancangan kuesioner dan skala‘data-agdalah seperti

tabel di bawah ini.

Tabel 2.2: Variabel, Operasoriaivariable dan Skala Data

Variabel Operasional Variabel Skala
Mutas 1. Frekwensi#mutasi Ordinal
(X1)
2. Alasanamutasi Ordinal
K i
3.Ketepatan dalam melaksanaka mutasi Ordinal
Budaya 17 Kerjasama Ordinal
Organisas
(X2) 2. Kepatuhan Ordinal
3. Hasil kerja
! : Ordinal
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Kinerja Guru
SD (Y)

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Jumlah beban kerja guru minimal 24 jam
per-minggu

Efisiensi

Kualitas

Pengetahuan dan keterampilan
Kreativitas

Kerja sama

Hubungan dengan sesama pegawai
Dapat mengatasi perbedaan péndapat
Tingkat kehadiran dalaptbekerja
Memanfaatkan waktu dengan sebaik-
baiknya

Laporan‘tugas

Kémampuan mengatasi sendiri masalah-
mésalah

Kemampuan mengambil keputusan
Semangat untuk menyelesaikan tugas-
tugas

Kepribadian

Penilaian dari lingkungan

Memiliki jiwa integritas pribadi yang

baik

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal
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BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Desain Penelitan adalah penjelasan mengenai berbagai komponen yang
akan digunakan peneliti serta kegiatan yang akan dilakukan selama proses
penelitian (Nanang Martono, 2010: 131).Penulisan penelitian ini,penulis

menggambarkan sebuah desain adalah sebagai berikut:

)[ TEORI J \

A 4

[ GENERALISASI ] ( HIPOTESIS J

( OBSERVASI J{ /

\

Gambar 3.1: Desain penelitian

Dari desain gambar 3.1.(Nanang Martono (2010: 43) menjelaskan bahwa
kita dapat memulai sebuah penelitian dari sudut manapun,akan tetapi alur
ceritanya mengikuti skema yang ada.Dapat dijelaskan mengenai gambar 3.1.
Desain penelitian, penulis memulai penelitian ini berawal mencari suatu teori

yang berhubungan dengan penulisan penelitian ini. .
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1. Tempat Penelitian
Penelitian ini bertempat di Kecamatan Pelepat dan Kecamatan Pelepat
Ilir Kabupaten Bungo.
2. Waktu Penelitian
Proses penelitian yang akan penulis laksanakan diharapkan dapat
selesai dalam waktu 2 bulan,mulai dari seminar usulan penelitian sampai

menyelesaikan laporan tesis
B. Populas dan Sampel

1. Populas

Sugiyono (2002;57) memberi<pengértian bahwa “Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri objeKatau subjek yang menjadi kuantitas dan
karakteristik tertentu yang<ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpuianhya.

Nawawi(1985:141) menyebutkan bahwa *“Populasi adalah totalitas
semua nilai “wang~ mungkin,baik hasil menghitung ataupun pengukuran
kuantitatitymaupun kualitatif pada karakteristik tertentu mengenai sekumpulan
objek yang lengkap”.

Jadi,populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu
wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang mempunyai kaitan dengan
masalah yang diteliti.

Nazir (1988;3) mengatakan populasi adalah berkenaan dengan data ,
bukan orang atau bendanya.Kemudian Populasi adalah totalitas semua nilai

yang mungkin baik hasil menghitung ataupun pengukuran kuantitatif ataupun
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kualitatif daripada karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objek yang
lengkap (Handari, 1995:141)

Mengacu dari beberapa pendapat di atas,sasaran penulis dalam
penelitian ini adalah guru SD yang bekerja pada Dinas Pendidikan
Kabupaten Bungo,yang memiliki wilayah 17 Kecamatan,Karena luasnya
wilayah populasi,maka untuk mengingat ke-efisienan dan ke-efektifitasan
dalam penelitian ini,maka penulis hanya memilih 2 kecamatan saja sebagai
studi kasus untuk mewakilinya,yaitu:

a) Kecamatan Pelepat dengan jumlah tenaga pendidik dan jumlah sekolah
sbb: guru SD: 253 orang dan Sekolah 26 buah

b) Kecamatan Pelepat Ilir dengan jumiah tenaga pendidik dan jumlah
sekolah sbb: guru SD: 305 erang-dan Sekolah 25 buah

Tabel 3.1 : KeadagaJumlah Guru Sekolah Dasar Yang Mutas
Pada-2 K ecamatan Kab. Muaro Bungo

Kecamat | Jenjang Tahun Pelajaran

an Perididik /| 2007/20 | 2008/20 | 2009/20 | 2010/20 | 2011/20
an 08 09 10 11 12

Pelepat Sl 2 4 3 7 6
DAl 6 8 6 8 4

Pelepat S1 3 5 7 9 5

[ir DIl 7 4 4 3 11
SLTA - - 2 1 2

Jumlah 18 21 22 28 28

Sumber : UPTD Dinas Pendidikan Kab Muaro Bungo :2012
Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah guru yang mempunyai
masa kerja di atas tiga tahun sebanyak 110 orang guru,
2. Sampsd
Arikunto (1998;117) mengemukakan bahwa: “ Sampel adalah bagian

dari populasi ( sebagian atau wakil populasi yang diteliti ).Sampel penelitian
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adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat
mewakili seluruh populasi”.

Merujuk dari pendapat diatas,dan sejalan dengan permasalahan yang
diteliti dalam penelitian ini,yaitu pengarunh mutasi dan budaya organisasi
terhadap kinerja guru SD pada Kecamatan Pelepat dan Kecamatan Pelepat Ilir
Kabupaten Bungo.Sehingga untuk menghindari adanya distorsi hasil penelitian
,maka dalam pengambilan sample akan dikerjakan memakai teknik random
sampling .

Arikunto juga mengemukakan (1996;407) bahwa” untuk sekedar
ancer-ancer maka apabila subjek kurang{dari*100,maka lebih baik diambil
semua,sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.Selanjutnya jika

subjeknya besar dapat diambil antara.10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih.

Berpedoman (pada*~ pendapat-pendapat di  atas = menurut
Surakhmad(1994:100) menyarankan,apabila ukuran populasi sebanyak kurang
atau sama dengan 100(seratus),pengambilan sampel sekurang-kurangnya 50%
dari ukurarnpopulasi.Apabila ukuran populasi sama dengan atau lebih dari
1000,ukuran sampel diharapkan sekurang-kurangnya 15% dari ukuran
populasi.Dalam penelitian ini jumlah anggota populasi sebanyak 110 orang

guru.

Merujuk pendapat di atas maka penentuan jumlah sample dapat

dirumuskan sebagai berikut :

S=15% + 1000-n (50%-15%)
1000
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Dimana :
S = Jumlah Sampel yang diambil
n = Jumlah anggota populasi

S=15% + 1000-110 (50% - 15%)
1000 — 100
=15% + 890 (35%)
900
= 15% + 0,9809.(35%)
= 15% + 34,61%
= 49,61%

Jadi jumlah sampel sebesar 110 x 49,61%=54,571= dibulatkan 55 responden

Bertolak dari kondisi-kondisi tersebut , maka “ ....mutu penelitian
tidak selalu ditentukan oleh besarnya-sampel ,akan tetapi oleh kokohnya dasar-
dasar teorinya,oleh desaii ~ penelitiannya,serta  pelaksanaan  dan

pengolahannya (Nasttion;1991:135).”

C.Instrumen Renelitian

Instrumen penelitian menjelaskan semua alat pengambilan data yang
digunakan, proses pengumpulan data dan teknik penentuan kualitas instrumen
(validitas dan reabilitasnya ).Kalau instrumen tidak valid dan reliabel,maka data
hasil penelitian juga kurang baik dan tidak ada gunanya.Karena itu instrumen
penelitian sebelum digunakan untuk mengambil data terlebih dahulu harus diuji

cobakan terhadap sebagian anggota dari populasi penelitian,Data hasil ujicoba
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dianalisa untuk mengetahui validitas dan reabilitasnya.(sumber: Riduwan,dalam

Metode dan Teknik Menyusun Tesis hal.71:2010)

Menurut  Suharsimi  (1993),Instrumen yang akan dipakai dalam
pengumpulan data harus dapat menampung data yang dibutuhkan dalam analisis.

Langkah-langkah menyusun instrumen yang baik adalah sebagai berikut :

1. Tentukan variabel-variabel yang terpakai dalam penelitian.Variabel-

variabel ini dapat tercermin pada judul penelitian;

2. Variabel-variabel tadi dicarikan jabarannya dalam bentuk subvariabel

yang diketahui dari teori atau penelitiag teérdahulu.

3. Subvariabel di carikan jabaranya. dalam bentuk Indikator-Indikator,

jika ada.

4. Indikator dicarikan. jabaranya dalam bentuk Subindikator,jika ada.

5. Jika Subindikator masih dapat di bagi lagi menjadi komponen terkecil,

maka komponen ini dijadikan sebagai butir-butir pertanyaan

65, Seluruh butir-butir pertanyaan yg telah selesai ditentukan pada
giliranya akan ditempatkan pada lembaran instrumen seperti angket

(kuesioner).Agar responden dapat mngisi dengan baik .

Emory ( 1995) mengatakan bahwa ada empat komponen inti dari sebuah

kuesioner,Keempat kuesioner itu adalah :

1. Adanya subjek,yaitu individu atau lembaga yang melaksanakan riset.
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2. Adanya ajakan, yaitu permohonan dari periset kepada responden utuk
turut serta mengisi secara aktif dan objektif pertanyaan maupun

pernyataan yang tersedia.

3. Ada petunjuk pengisian kuesioner,yang mana petunjuk yang tersedia

harus mudah di mengerti dan tidak bias.

4. Adanya pertanyaan maupun pernyataan beserta tempat mengisi
jawaban,baik secara tertutup,semi tertutup ataupun terbuka.Dalam
membuat pertanyaan ini jangan dilupakan jistan untuk identitas

responden.

Berpedoman dari pendapat-pendagatndi atas,maka penulis membuat alat
penelitian ini berbentuk angket( kuesioner) dengan bentuk kertas kerja,dengan
tingkat pengukuran ordinal, kategori jawaban terdiri atas 5 tingkatan.Untuk
analisis secara kuantitatif,malkad alternatif jawaban tersebut dapat diberikan skor

dari nilai 1 sampai § Sébagai berikut :

Limaalternatif jawaban untuk Variabel mutasi (X1) , yaitu

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Ragu-ragu

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

Lima alternatif jawaban untuk Variabel Budaya Organisasi (X2), yaitu :

1 = Sangat rendah
2 = Rendah
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3 = Cukup Tinggi
4 =Tinggi
5 = Sangat Tinggi

Lima alternatif jawaban untuk Variabel Kinerja Guru SD (), yaitu :
1 = Sangat rendah/Sangat Sedikit

2 = Rendah/Sedikit

3 = Cukup

4 = Tinggi/Banyak

5 = Sangat Tinggi/Sangat Banyak

D. Prosedur Pengumpulan Data

Mengutip pendapat dari Mc.Leod (1995) sumber ( Husein Umar, dalam
Metode Penelitian untuk Skrips dari Tesis Bisnis,41:2008) pengaruh data dari
sudut ilmu sistem informasi sebiagal, fakta-fakta maupun angka-angka yang ada
secara relatif tidak berarti ‘bagi pemakai.Bila data telah diproses akan menjadi
informasi.Jadi informiasi nitah yang merupakan data yang telah diolah memiliki

arti bagi pemakai

Sesual karakteristiknya data dikelompokkan menjadi dua,yaitu data primer
dan data skunder.Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama
baik dari individu atau perseorangan seperti hasil dari wawancara atau pengisian
kuesioner yang biasa dilakukan peneliti.Data skunder merupakan data primer
yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data
primer atau oleh pihak lainnya. (Husein Umar, dalam Metode Penelitian untuk

Skrips dan Tesis Bisnis, 41:2008)
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1. JenisData
Dengan memperhatikan pendapat diatas,maka dalam penelitian ini
penulis menggunakan data primer secara kualitatif dengan alat atau
instrumen pengumpulan data berupa angket melalui penyebaran kuesioner
berupa bentuk kertas kerja.
2. Langkah-langkah Pengolahan Data
a. Penyusunan Data
Data yang sudah ada dikumpulkan semuasagar menjadi mudah
untuk mengecek dan kemudian merekap“semua data. Tujuannya untuk
menguji hipotesis penelitian.Penyusunan” data dipilih yang ada
hubungannya dengan penelitian,dan benar-benar otentik.
b. Klasifikas Data
Klasifikasi data merupakan usaha menggolongkan,
mengelompokkar dan memilah data berdasarkan pada klasifikasi sesuia

yang telah ditentukan penulis untuk memudahkan pengujian hipotesis.

c. Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah
dirumuskan . Hipotesis yang akan diuji penulis berkaitan dan
berhubungan dengan permasalahan yang akan diajukan.Disini penulis
memakai statistik non parametrik karena penulis menggunakan data

skala ordinal.
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d. Interprestas Hasil Pengolahan Data
Setelah  penulis menyelesaikan analisa data, selanjutnya
menginterprestasikan  hasil analisis akhirnya dengan menarik
kesimpulan yang berisikan intisari dari seluruh rangkaian kegiatan
penelitian. (sumber diambil dari; Riduwan,dalam Metode dan Teknik

Menyusun Tesis,hal.106-108: 2010)

E. MetodeAnalissData
Metode dalam penelitian ini menggunaken “metode survei  dan untuk
penerapan dalam praktiknya agar seimbang kedalaman dan keluasan penelitian
tersebut,maka penulis mengggunakar”_ Desain Kausal,yang berguna untuk
menganalisis hubungan-hubungan ‘¢antara satu variabel dengan variabel atau
bagaimana suatu variabel memengaruhi variabel lainnya (Husein Umar, dalam
Metode Penelitian untuk Skrips dan Tesis Bisnis, 35:2008)
1. Analisis Deskriftif
Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk menyajikan informasi
atau mendeskrifsikan data penelitian seperti  profil responden seperti
demografi responden yang terdiri dari jenis kelamin, pendidikan,
pekerjaan dan usia.Disamping itu juga untuk mendeskrifikan hasil dari
kuesioner penelitian untuk melihat total, frekuensi, rata-rata,skor terendah dan
skor tertinggi dari jawaban responden.
Skor terendah diperoleh melalui hasil perhitungan bobot terendah

dikalikan jumlah sampel, sedangkan skor tertinggi diperoleh melalui bobot
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tertinggi dikalikan jumlah sampel (Husin Umar, 2001: 225). Jumlah Sample
adalah 55, maka :

J skor terendah adalah 1 x 55 = 55, dan

o skor tertinggi adalah 5 x 55 = 275.

Untuk menjawab hipotesis 1,2 dan 3 didalam penelitian ini menggunakan

rumus pengukuran Rentang Kelas (RK),seperti dibawah ini :

RK=n(m-1)

m

Keterangan :
n = jumlah sampel
m = jumlah alternatif item
Berdasarkan rumus_diatas imaka diperoleh jumlah rentang Kelas (RK)
sebagai berikut :

55 (5%
- N

RS

RK=55X4/5=44
Jadi kelas rentang skala pada penelitian ini adalah : ( Tabel 3.2. Rentang Skala

pada hal 61 )
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Tabel 3.2. Rentang Skala

Kriteria
No Rentang M utasi Budaya Kinerja Tenaa
Skala (X1) Organisas | Pendidik (Y)
(X2)
Sangat Tidak | Sangat rendah Sangat
i Setuju rendah/Sangat
1 >3- 99 Sedikit
5 100-143 Tidak Setuju Rendah Rendah/Sedikit
3 144-187 Ragu-ragu Cukup Tinggt Cukup
4 188-231 Setuju THnggi Tinggi/Banyak
Sangat Setuju | “Sangat Tinggi Sangat
) Tinggi/Sangat
5 232-275 Banyak

2. AnalissKaugalitas/Verifikatif
a. Uji KualitasData :

1), Vji” Realibilitas

Sedangkan uji realibilitas dimaksudkan untuk mengetahui kepada
konsistensi jawaban seseorang terhadap suatu pertanyaan dari waktu
kewaktu (ldris, 2003).Untuk mengukur reliabilitas dari suatu isntrumen
menggunakan Alpha Cronmbach yang didasarkan kepada rerata
korelasi butir data instrumen pengukuran.Menurut Malhotra (1993)
suatu instrumen dikatakan andal bila nilai alpha lebih besar.Atau sama

dengan 0,6. Suatu alat ukur dikatakan reliabel apabila mempunyai hasil
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yang konsisten bila digunakan berkali-kali pada waktu yan berbeda
(Supranto, 1997).Untuk menguji realitas pada penelitian ini digunakan

teknik analisis dengan formula Alpha Cronbach dengan rumus sebagai

berikut :
Ru {L}{l— Zobz}
k-1 o’
Dimana :
R11 = Koefisien realibilitas instrumen
K = Banyak butir peryataan
> ob? = Jumlah varians butir

o,> = Varian total

Untuk menentukah ‘feliabel atau tidaknya butir-butir peryataan
dilakukan cara membandingkan koefisien alpha dengan nilai kritisnya
pada o = Q05.

Menurut (Hairetal., 2006),Uji realibilitas digunakan untuk menguji
konsistens jawaban dari responden. Pengujian reliabilitas konstruk
menggunakan metode statistik cronbach’s alpha.Suatu konstruk
memiliki reliabilitas yang memadai apabila nilai cronbach’s alpha

lebih besar atau sama dengan 0,7.
2). Uji Validitas

Uji kualitas data (instrumen),dilakukan dengan uji reliabilitas

dan validitas.Uji Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur
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suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.
Suatu kuesioner dinyatakan handal jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. (Ghozali;
2001).Uji reliabilitas ini dilakukan dengan uji statistik Cronbach Alpha.
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang.akan diukur oleh
kuesioner tersebut.(Ghozali; 2001). Uji validitas dilakukan dengan
menghitung korelasi antara skor masing-masing butir pertanyaan
dengan total skor.

Rumusan yang di gunakan Untuk mengukur validitas adalah
person correlation sebagai berikut :
Py= N2 xy - )

VINDAED HNY - ) }

Keterangan :
Iy = Validitas instrument
N = Jumlah instrument
X = Skor rata — rata dari X
Y = Skor rata-rata dari Y

Hasil uji validitas butir masing-masing variabel dinyatakan
bahwa,jika r hitung > r table dan nilai r positif,maka butir pernyataan
tersebut dikatakan valid (Ghozali,2001).Pengujian validitas konstruk

dengan SPSS 17 adalah menggunakan Korelasi.Kriterianya,instrumen
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valid apabila nilai korelasi (pearson correlation) adalah positif,dan nilai
probabilitas korelasi [sig. (2-tailed)] < taraf signifikan (o) sebesar 0,05

untuk selajutnya akan dibahas pada bab 4

b. Asums Klasik
1). Uji Normalitas

Uji normalitas adalah pengujian tentang kenormatan distribusi data.
Penggunaan uji normalitas karena pada analisis, statistik parametik,
asumsi yang harus dimiliki oleh data adalali bahwa data tersebut harus
terdistribusi secara normal.Maksud dataterdistribusi secara normal
adalah bahwa data akan mengikuti bentuk distribusi normal (Santosa &
Ashari, 2005:231).

Uji normalitas hisa~dilakukan dengan dua cara.Yaitu dengan
"Normal P>P\Piot’ dan "Tabel Kolmogorov Smirnov".Yang paling
umum-digungkan adalah Normal P-P Plot.

Pada Normal P-P Plot prinsipnya normalitas dapat dideteksi
derigan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal grafik atau
dengan melihat histogram dari residualnya.Dasar pengambilan
keputusan:

a) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah

garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola
distribusi normal,maka model regresi memenuhi asumsi

normalitas.
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b) Jika data menyebar jauh garis diagonal dan atau tidak mengikuti
arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan
pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi

asumsi normalitas (Ghozali 2007:110-112).

b. Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas, bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar( vafidbel bebas.Uji
multikolinieritas ini dengan melihat nilai \dari VI F (Variance
Inflation Factor).Apabila nilai lébih “gesar 10 (sepuluh) maka
diindikasikan  model tersebut ~memiliki gejala terjadinya
multikolinieritas.Model(_regresi yang baik tentunya tidak ada
kolinier atau korélasitantar variabel independen (Ghozali; 2001).
Untuk menpenttkan” apakah hubungan antra dua variabel bebas
memilkismasalah multikoliniaritas adalah melihat nilai Sgnificance
(2vtaiied),jika nilainya lebih kecil dari 0,05 (o = 5%) maka

diindikasikan memilki gejala multikoliniaritas yang serius

c. Uji Pengaruh dengan Regres Berganda
Model analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
beberapa variabel independent (X) terhadap variabel dependent (Y),
adalah dengan regresi liner berganda yang dinyatakan dengan rumus

sebagai berikut berikut:
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Y =a+ b X1+ boX, +e...(1)

Kinerja Guru (Y) dipengaruhi oleh Mutasi (X1) dan Budaya

Organisasi (X2).

Keterangan :
Y = Kinerja Guru
a = Konstanta persamaan regresi
b1,b2 = Koefisien regresi
X1 = Mutasi
X2 = Budaya Orgdnisai
e = Error Jepsilon’(faktor lain yang mempengaruhi)

1) Uji R dan.R Sguare

Untuk/melihat apakah variabel yang dipilih kedalam model
sudah tepat atau belum,yaitu variasi variabel X dapat
menerangkan variasi variabel Y.

2) Uji t (parsial)
Digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh
variabel independent X (bebas) terhadap variabel dependen Y
(variabel terikat) secara parsial. Hipotesis dalam pengujian ini,
sebagai berikut:

Ho =Variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y.
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H1 =Variabel X berpengaruh terhadap variabel Y
Kaidah pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis ini
adalah:

a) Jika t hitung > t tabe dan nilai Signifikan < 0,05,maka Hy
ditolak H; diterima,jadi variabel independen (X) berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen ().

b) Jika t hitung < t tabel dan nilai Signifikan.> 0,05,maka Hy
diterima Hi ditolakjadi variabel “independen (X) tidak

berpengaruh signifikan terhadap, variabei dependen (Y).

3) Uji F (smultan)

Pengujian ini ,diakukan untuk mengetahui apakah semua
variabel independen-yang dimasukkan dalam model memiliki
pengaruhssignifikan secara bersama-sama terhadap variabel
dependeri
Ho=Variabel X tidak berpengaruh secara simultan terhadap
variabel Y.

H1=Variabel X berpengaruh terhadap secara simultan variabel Y

Kaidah pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis ini

adalah :

a) Jika f hitung > f tabel dan nilai Signifikan < 0,05,maka Hy
ditolak H; diterima, jadi variabel independen (X) berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen ().
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b) Jika f hitung < f tabel dan nilai Signifikan > 0,05,maka Hg
diterima Hi ditolakjadi variabel independen (X) tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen ().

3. Rancangan Uji Hipotesis
Hipotesis didefinisikan sebagai dugaan atas jawaban sementara
mengenai sesuatu masalah yang masih perlu diuji secata empiris, untuk
mengetahui apakah pernyataan (dugaan jawaban),itu dapat diterima atau
tidak. Rancangan Uji Hipotesis seperti di bawal ini; yaitu:

a). Hipotess 1 : Mutas berpengafuh terhadap Kinerja Guru SD
secara parsal pada Kecamatan Pelepat dan K ecamatan Pelepat 1lir
Kabupaten Bungo.

Ho : : Mutasji-tidak berpengaruh terhadap Kinerja guru SD secara
pargiai“pada Kecamatan Pelepat dan Kecamatan Pelepat Ilir

Kabupaten Bungo.
H1"" 7 Mutasi berpengaruh terhadap Kinerja Guru SD secara parsial
pada Kecamatan Pelepat dan Kecamatan Pelepat Ilir

Kabupaten Bungo.

b). Hipotesis 2 : Budaya Organisas berpengaruh terhadap Kinerja
Guru SD secara parsal pada Kecamatan Pelepat dan Kecamatan

Pelepat Ilir Kabupaten Bungo .
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Ho : Budaya Organisasi tidak berpengaruh terhadap Kinerja Guru SD
secara parsial pada Kecamatan Pelepat dan Kecamatan Pelepat
Ilir Kabupaten Bungo.

H1: Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Guru SD secara
parsial pada Kecamatan Pelepat dan Kecamatan Pelepat Ilir
Kabupaten Bungo.

¢). Hipotesis 3 : Mutas dan Budaya Organisas berpengaruh terhadap
Kinerja Guru SD secara Simultan pada Kecamatan Pelepat dan
K ecamatan Pelepat |lir Kabupaten Bunge:

Ho : Mutasi dan Budaya Orgahisasi tidak berpengaruh terhadap
Kinerja Guru SD secara Simultan pada Kecamatan Pelepat
dan Kecamatan Pelepat Ilir Kabupaten Bungo.

Hi. Mutasi dan~Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja

Gury “SD™secara Simultan pada Kecamatan Pelepat dan

Kecamatan Pelepat Ilir Kabupaten Bungo.
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80

variable bebas. Berdasarkan table output yang telah diolah oleh SPSS 17
vang melibatkan variable dependent maka dihasilkan fable colinierity

sebagai berikut :

Tabel 4.9: Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -21.474 9.632 -2.229 .030
X1 MUTASI .887 226 429 3919 .000 695 1.438
X2 BDY ORG 785 203 424 3873 .000 695 1.438

a. Dependent Variable: Y KINERJA

Berdasarkan hasil, perhifungan diatas tampak bahwa VIF dari

masing-masing wvaniabel yaitu X1 Mutasi=1.438 dan
X2 Budaya Organisasi=1.438 berada di bawah angka 10.Dengan
demikiarm, “bahwa  model  tersebut tidak  memiliki  gejala

multikolinieritas. Artinya tidak ada kolinier atau korelasi antar variabel

independen,sehingga dapat di teruskan ke persamaan regresi.

3. Hasil Uji R Square
Model analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh beberapa
variabel independent (X) terhadap variabel dependent (Y), adalah dengan

regresi liner berganda yang dinyatakan dengan rumus sebagai berikut:
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari ur aian hasil pe nelitian da n pe mbahasan pe nelitian s ebagaimana
yang d iuraikan pa da B abs ebelumnya,maka da pat diambil beberapa
kesimpulan dan saran,antara lain sebagai berikut :

1. Mutasi Pegawai berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru
SD secara parsial pada Kecamatan Pelepat dan Keeamatan Pelepat Ilir
Kabupaten B ungo.Hal i ni m embuktikan b ahwa proses m utasi di
jajaranpe merintaha dalah hal yang) wajarda lamr angka
penyegaran,Proses m utasi m enafidakanb ahwa o rganisasit ersebut
dalam proses pe rbaikanda “mpe ningkatanpr estasi serta
kinerjanya.Bagi tenaga pendidik proses mutasi dapat pula menambah
pengalaman bare bagrp egawaid i lingkungan D inas P endidikan
Kabupaten Bidnigo. H al init ergambar da ri hasil pembahasan dan
diperaleh hdsil bahwa thitung(3.651) > tiape (1.673). Nilai Signifikan =
0:001° < 0.05,maka H ditolak H, diterima.Jadi variabel inde penden
(X1) b erpengaruh s ignifikan t erhadap v ariabel dependen ( Y),maka
hipotesis 1  dapat d iterima da nt erbukti secaras ignifikan.Bahwa
Mutasi be rpengaruh t erhadap Kinerja Guru SD secara parsial pada

Kecamatan Pelepat dan Kecamatan Pelepat Ilir Kabupaten Bungo.
2. Budaya O rganisasi berpengaruh secara s ignifikan t erhadap kinerja

guru S D secara pa rsial pada Kecamatan P elepat d an K ecamatan
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Pelepat I lir Kabupaten B ungo. Hal ini menjelaskan bahwa budaya
organisasi yang di jalankan tenaga pendidikan pada Dinas Pendidikan
Kabupaten Bungo telah sesuai dengan budaya organisasi berdasarkan
teori dan ka edah normative il mu Manajemen S umberdaya M anusia.
Hal ini tergambar dari hasil pembahasan dan diperoleh ha sil ba hwa
thitung (4.371) > tiaper (1.673).Nilai Signifikan = 0.000 < 0.05, maka H
ditolak H, diterima. Jadi v ariabel inde penden (X;) b erpengaruh
signifikan terhadap variabel d ependen ('Y),makad hipotesis 2 da pat di
terima da nt erbuktis ecaras ignifikan.Bahwa Budaya O rganisasi
berpengaruh t erhadap Kinerja G €ty . SD s ecarapa rsial pa da

Kecamatan Pelepat dan Kecamdtan \Pelepat Ilir Kabupaten Bungo.

3. Mutasi dan Budaya<Oxganisasi berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja gur u.S™D / s€carapa rsial pada Kecamatan Pelepatda n
Kecamatan/P elepat [ lir Kabupaten Bungo. Dapat di jelaskan bahwa
Proscs, mutasi yang d i lakukan pa da t enaga pe ndidik pa da D inas
Pendidikan d i Kabupaten B ungo be rjalan d engan baik dan dapat di
terima oleh tenaga pendidik. Proses mutasi dan Budaya organisai yang
baik dan be rdasarkan at uran da n ke tentuan yang berlaku dapat
menigkatkan k inerjat enaga pe ndidik pada D inas P endidikand i
Kabupaten B ungo. Hal init ergambar da ri hasil pembahasandan

diperoleh h asil Fhitung adalah se besar 35.779 dan F T abel a dalah

sebesar 2.80, dengan alfa 0.0000, maka Hasil ini menunjukan bahwa
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F H itung lebih besar ( >)dari FT abel, b erarti H) ditolak dan Hi
diterima. D engan d itolaknya H(Q dan dit erimanya H] menunjukan
bahwa proses Mutasi Guru (X1) dan Budaya Organisasi (X2) yang di
jalankan berpengaruh s ecara s ignifikan T erhadap Kinerja G uru SD
(Y), maka hipotesis 3 dapat diterima secara signifikan,bahwa M utasi
dan Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Guru SD secara
Simultan pa da  Kecamatan P elepat da n Kecamatan P elepat I lir
Kabupaten Bungo.
B. Saran-saran
Adapun s aran-sarany ang ingin peneliti's=ampaikan da lam p enelitian
Pengaruh Mutasi d an B udaya O rganisasivierhadap kinerja guru S D pada
Kecamatan Pelepat dan KecamatatrPelepat Ilir Kabupaten Bungo, antara lain
sebagai berikut :

1. Saran Akademis:

Untuk.ke pérluan akademis perlu kiranya d ilakukan pe nelitian lebih
lanjut %, entang M utasida n B udaya O rganisasi berpengaruh secara
signifikant erhadap kinerja gur uS D pada Kecamatan P elepat da n
Kecamatan Pelepat Ilir Kabupaten Bungo, guna untuk menguji kesahihan
hasil penelitian ini dan untuk menambah cakrawala pe ngembangan ilmu
manajemen s umber da ya manusia. B ila d iperlukan, pe neliti berikutnya

dapat menggunakan m odel pe nelitian y ang 1 ain un tuk melihat pengaruh
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langsung dant idak langsung da ri Mutasid an B udaya O rganisasi

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru SD

2. Saran Operasional.

a. Proses Mutasi haruslah a dil da n berdasarkan e valuasi k inerja guru
tersebut,jangan berdasarkan ke mauan po litik,karena iniak an
berpengaruh terhadap kinerja guru pada Dinas Pendidikan Kabupaten

Bungo.

b. Budaya Organisasi haruslah berdasarkahkakdah dan normatif't eori-
teori Manajemen Sumber Daya Mapusia; jangan menerapkan bud aya
organisasi yang bersifat ke daerahan, s uku ba ngsa dan budaya 1 okal
lainnya.Budaya o rganisasi~yang d iterapkan a kan berdampak pa da

kinerja guru pada-Dinas Pendidikan Kabupaten Bungo.

c. Proses Mutasi guru dan Budaya Organisasi yang di implementasikan
pada, Dinas Pendidikan Kabupaten Bungo,sebaiknya benar-benar harus
berazaskan pr insip keadilan,kemanusiaand an berpedoman pa da
prinsip normativ dari ilmu Manajemen Sumberdaya M anusia yang
professional.Jangan proses mutasi dan implementasi budaya organisasi
hanya menguntungkan pihak-pihak tertentu yang sarat dengan muatan
politik.Kalau hal init erjadi maka aka n's angat b erdampak kepada

Kinerja guru pada Dinas Pendidikan Kabupaten Bungo.
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LAMPIRAN | : DAFTAR KUESIONER

KUESIONER

Pengaruh Mutasi dan Budaya Organisas terhadap Kinerja
Pada Dinas Pendidikan K abupaten Bungo

Code:

Identitas Responden (Dir ahasiakan)

Nama: Alamat:

1. Umur:
1.<20th 2.21-30th 3.31-40th 4, 41550 th 5.>50th

2. JenisKdamin:
1. Pria 2. Wanit

3. Pendidikan Terakhir:
1. SD-SLTP 2.SLTA 3.D1-B3 4.S1-S3

1. Mutas
Berikuti nia kand isdmpaikan pe rnyataan-pernyataan berkaitan de ngan

kemungkinan Bapak/Ibuw/Sdr ddlam melakukan tindakan terhadap pernyataan yang
diajukan . Berilah tagda silarig (x) atau check (V ) pada kotak jawaban yang telah
disediakan sesuai dengafyBapak/Ibu/Sdr, rasakan dengan hanya satu jawaban, dan
jangan sampai-ada, satu pernyataan pun yang tidak dijawab:

K eterangan‘Jawaban:

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

RR  =Ragu-ragu

S = Setuju

SS = Sangat Setuju
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No

Per nyataan

STS

TS

RR

Mutasis angatdi perlukan dalams truktur
organisasi terutama bagi guru

Menurut a nda mutasi sebaiknya dilaksakan
minimal 5 tahun sekali

Mutasi sebaiknya dilaksanakan untuk
pemerataan guru saja

Menurut a nda s ebaiknya mutasidi lakukan
sesuai pemenuhan b eban kerja bagi guru yang
kurang beban mengajarnya saja

Mutasi dilakukan un tuk mengetahui s eberapa
besar kemampuan seorang pegawai

Mutasidi laksanakanu ntuk menempatkan
seorang pegawai dibidang yang sesuai dengan
kemampuannya

Dengan mutasi guru akan dapat bekerja [ebih
baik

Mutasis eorang guru s€lalu % ditkuti oleh
promosi jabatan dalam erganisasi

Mutasi dilaksanakan“hanya pada sekolah yang
kelebihan guru

10

Mutasi di ‘lakSanakan u ntuk mengisi jabatan
yang koseng

11

Mutasi/ -dapat m enghambat  perkembangan
karier'seorang guru

12

Mutasi merupakan sanksi bagi yang salah
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2. Budaya Organisas
Berikuti nia kand isampaikan pe rnyataan-pernyataan berkaitan de ngan

kemungkinan Bapak/Ibu/Sdr dalam melakukan tindakan terhadap pernyataan
yang diajukan . Berilah tanda silang (x) atau check (V) pada kotak jawaban
yang t elah d isediakan s esuai de ngan Bapak/Ibu/Sdr, r asakan de ngan hanya

K eterangan Jawaban:

Sangat Rendah
Rendah

Cukup Tinggi
Tinggi

Sangat Tinggi

APl

13/40919

satu jawaban, dan jangan sampai ada satu pernyataan pun yang tidak dijawab:

NO.

Pertanyaan

SR

CT

Bagaimana tanggungjawab guru terhadap
beban kerjanya

Bagaimana komunikasi antar unit dalam
organisasi sekolah

Bagaimana keserasian kerjasamaantara guru

Bagaimana menurut Andakeakraban antara
atasan dengan bawahan«lilingkungan kerja
anda

Bagaimanamenurut Anda tentang
permasalahan-permasalahan dalam
lingkungan kerja

Bagaimana komitmen guru pada kerja secara
tim (team work)

Bagaimana menurut Anda perhatian atasan
untuk mengembangkan potensi guru

Bagaimana menurut Anda mengenai
komitmen organisasi sekolah pada orientasi
masyarakat

Bagaimana kemampuan setiap guru pada
bidang apapun sebagai seorang pelayanan
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masyarakat.

10

Bagaimana kesadaran sekolah pada kualitas
jasa untuk melayani masyarakat

11

Bagaimana kelengkapan dalam penyediaan
tools untuk melayani masyarakat

3.

Kinerja

Berikut ini akan disampaikan pernyataan-pernyataan tentang Variabel Kinerja
yang berkaitan de ngank emungkinan B apak/Ibu/Sdr da lam melakukan
tindakan t erhadap pernyataan yang diajukan. B erilah t aida s ilang (x) a tau

check (V) pada kotak Pilihan jawaban tersebut.

KINERJA
1| Jumlah beban kerja anda sebagai
minimal 24 jam per-minggu Q Q
Sangat Banyak Cukup Sedikit Sangat
Banyak Sedikit
2 | Efisiensi waktu untuk mengerjakamrsuatu
pekerjaan atau tugas guru :) Q Q Q Q
Sangat Tinggi Cukup Rendah Sangat
Tinggi Rendah
3 | Kualitas hasil kerja guru-yang dicapai O C C) C Q
Sangat Tinggi Cukup Rendah Sangat
Tinggi Rendah
4 | Pengetahuan.dan kéterampilan terhadap
pekerjaatinanda sebagai guru >
Sangat Tinggi Cukup Rendah Sangat
Tinggi Rendah
5 | Kreativitas dan ide-ide baru sering anda
temukan dalam penyelesaiannya
Sangat Timggi Cukup Rendah Sangat
Tinggi Rendah
6 | Kerja sama dengan tim/kelompok guru Q C C) C Q
Sangat Tinggi Cukup Rendah Sangat
Tinggi Rendah
7 | Hubungan dengan sesama pegawai :) O O O O
Sangat Baik Cukup Kurang Tidak Baik
Baik Baik Baik
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8 | Dalam menyelesaikan p  erbedaan
pendapat terhadap pelaksanaan tugas O
Sangat Baik Cukup Tidak Sangat
Baik Baik Tidak Baik
9 | Tingkat ke hadirand i sekolah maupun
kegiatan kedinasan lainnya >
Sangat Tinggi Cukup Rendah Sangat
Tinggi Rendah
10 | Berusaha memanfaatkan w aktu de ngan O C C) C C
sebaik-baiknyau ntuk m elaksanakan
tugas-tugas yang dibebankan Sangat | Setwju | Tidak | Tidak Sangat
Setuju ada Setuju Tidak
pendapat setuju
11 | Laporan t ugas disampaikan s esuai batas
waktu O C
Sangat Sesuai Culsup Tidak Sangat
Sesuai Sestai Sesuai Tidak
Sesuai
12 | Kemampuan mengatasi sendiri ma salah- O C C) C C
masalah yang terjadi dalam mengajar
Sapgat Mampu Cukup Tidak Sangat
Méatfipw Mampu Mampu Tidak
Mampu
13 | Kemampuan mengambil keputusan ydng C
terbaik un tuk  mengatasim asalah- >
masalah dalam mengajar Sangat Mampu Cukup Tidak Sangat
Mampu Mampu Mampu Tidak
Mampu
14 | Semangat un tuk menyelésaikant ugas- > > >
tugasb aru yangd _iberikaride ngan
tanggung jawab yang lebih besar lagi Sangat | Tinggi | Cukup | Rendah | Sangat
Tinggi Rendah
15 | Kepribadian andascenderung ... O C C) C C
Sangat Disukai Cukup Tidak Sangat
Disukai Disukai Disukai Tidak
Disukai
16 | Penilaian’da ri lingkungan/rekan-rekan
kerja >
Sangat Ramah Cukup Kurang Sangat
Ramah Ramah Ramah Tidak
Ramah
17 | Memilikij iwain tegritas pribadiy ang
baik atau s elalu ingin berperan da lam O O C C Q
suatu kelompOk kerja Sangat Setuju Tidak Tidak Sangat
Setuju ada Setuju Tidak
pendapat setuju
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LAMPIRAN Il : HASIL PENGOLAHAN DATA DENGAN SPSS 17

TEST REALIBILITY

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 55 100.0
Excluded® 0 .0
Total 55 100.0)

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on

Cronbach's Alpha |Standardized Items| N of ltems

935 926 39

VALIDITAS

Item-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Squared Multiple | Alpha if Item
Item Deleted | if Item Deleted Correlation Correlation Deleted
X1 MUTASI 103.0364 169.554 .679 463 712
X2 BDY_ORG 104.4000, 158.578 .678 .460 .685
Y KINERJA 93.6545 68.897 752 .566 708
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Item Statistics
Mean Std. Deviation
x11 4.3478 70608 55
x12 4.1304 .85916 55
x13 4.1304 .85916 55
x14 4.2826 71997 55
x15 4.2609 17272 55
x16 4.3478 76645 55
x17 4.2174 15757 55
x18 4.3478 73688 55
x19 4.2826 75020 55
x110 4.6522 .52567 55
x111 4.6522 .52567 55
x21 4.5217 .65791 55
x22 4.3043 .66230 55
x23 4.3261 .66848 5§
x24 3.9783 1.10532 55
x25 3.6522 1.43322 55
x26 4.4783 58648 55
x27 4.4130 .58027 55
x28 4.3913 .64904 55
x29 4.1739 .67674 55
x210 4, 1304 77771 55
x211 #0652 74243 55
yl1 4.1522 .63131 55
y12 4.0870 .69366 55
y13 4.3043 .69505 55
y14 3.6739 1.07609 55
y15 3.6304 .99685 55
y16 3.6522 1.19661 55
y17 3.8478 .86839 55
y18 3.8696 .90942 55
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y19 3.6087 .88137 55
y110 3.4348 1.02528 55
yl111 3.7826 .84098 55
y112 3.5000 .96032 55
y113 3.6087 .93043 55
yl14 3.5435 1.10969 55
y115 1.5652 .54374 55
y116 1.8913 .60473 55
y117 1.7609 .89901 55

TEST NORMALITAS

Histogram

Dependent Variable: Y_PRESTASI

Mean =-8.47E-16
Std. Dev. =0.978
N =46

Frequency

T
-2 -1 0 1 2

Regression Standardized Residual

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

13/40919



13/40919

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Y_PRESTASI
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Coefficients?®
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Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc

Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) -21.474 9.632 -2.229 .030

X1_MUTASI .887 .226 4291 3.919 .000 .695( 1.438

X2_BDY_ORG .785 .203 424 3.873 .000 .695( 1.438
a. Dependent Variable: Y_KINERJA
REGRESI

Model Supimary’
Change Statistics
Std. Errop R
R Adjusted R |, “ofrthe® 1 Square F Sig. F | Durbin-
Model | R [Square| Square/ | Estimate |Change|Change| df1 | df2 |Change| Watson
1 .790° .625 £607]|,/6.06191 .625( 35.779 2| 43 .000 1.089|
a. Predictors: (Constant),»2_BDY_ORG, X1_MUTASI
b. Dependent Variable™Y, KINERJA
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2629.539 2 1314.770 35.779 .000°
Residual 1580.113 43 36.747
Total 4209.652 45

a. Predictors: (Constant), X2_BDY_ORG, X1_MUTASI

b. Dependent Variable: Y_KINERJA

Coefficients?®
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Unstandardized |Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Correlations Statistics
Std. Zero- Toleran
Model B Error Beta t Sig. order | Partial | Part ce VIF
1 (Constant) -24.646| 9.861 -2.499| .016
X1_MUTA .818| .224 408 3.651] .001 677 .486| .341 .698[ 1.432
SI
X2_BDY_ 939 .215 489 4.371] .000 713  .555| .408 .698[ 1.432
ORG
a. Dependent Variable: Y_KINERJA
Coefficient Correlations?®
Model X2_BDY_ORG | X1_MUTASI
1 Correlations X2_BDY_ORG 1.000 -549]
X1_MUTASI -.549 1.000
Covariances X2_BDY_ORG .046 -.026
X1_MUTASI -026 .050
a. Dependent Variable: Y_KINERJA
Collinearity Diagnostics®
Dimensi Variance Proportions
Model on Figenvaluée | Condition Index | (Constant) | X1_MUTASI |X2_BDY_ORG
1 1 2.990 1.000 .00 .00 .00
2 .006 22.877 .79 .01 .62
3 .005 25.434 .21 .99 .38

a. Dependent Variable: Y_KINERJA
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Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 42.6782 71.1443 57.9130 7.64423 55
Std. Predicted Value -1.993 1.731 .000 1.000 55
Standard Error of Predicted .906 2.921 1.502 378 55
Value

Adjusted Predicted Value 42.4997 71.1586 57.8305 7.68566 55
Residual -12.48228 9.94078 .00000 5.92567 55
Std. Residual -2.059 1.640 .000 .978 55
Stud. Residual -2.108 1.871 .006 1.012 55
Deleted Residual -13.08106 12.94623 .08250 6,36085 55
Stud. Deleted Residual -2.200 1.930 .004 1.029 55
Mabhal. Distance .028 9.468 1.957 1.599 55
Cook's Distance .000 .353 1025 .055 55
Centered Leverage Value .001 210 .043 .036 55

a. Dependent Variable: Y_KINERJA
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LAMPIRAN I1l: REKAPITULASI DATA PENELITIAN
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